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ABSTRAK 

 

Nama/NIM  : Rajul Hasani/180301026 

Judul Skripsi  : Memahami Isra’ Mi’raj Melalui Konsep Time 

                                            Travel Stephen Hawking 

Tebal Skripsi  : 61 Halaman 

Prodi   : Aqidah dan Filsafat Islam 

Pembimbing I       : Prof. Dr. H. Syamsul Rijal, M.Ag. 

Pembimbing II : Dr. Sehat Ihsan Shadiqin, M.Ag. 

 

Isra' Mi'raj adalah perjalanan yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad SAW untuk menerima Sholat. Konsep tersebut 

melebihi batas ruang dan waktu, dan Nabi Muhammad SAW 

melakukan perjalanan tersebut dalam waktu yang singkat dengan 

jarak yang jauh seperti yang disebutkan dalam Surah Al-Isra' ayat 

1. Stephen William Hawking menjelaskan teori melebihi batas 

ruang dan waktu, bahwa perjalanan waktu adalah konsep berjalan 

ke titik waktu yang berbeda, mirip dengan bergerak di dalam ruang. 

Teori relativitas khusus dan umum menyatakan bahwa geometri 

dan gerakan dalam ruang dapat memungkinkan kita melakukan 

perjalanan ke masa lalu dan masa depan jika memungkinkan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif dalam 

bentuk penelitian pustaka dengan mencari sumber-sumber tertulis 

yang relevan dengan topik yang ingin diteliti, kemudian 

mengumpulkan data dari sumber-sumber tersebut dan melakukan 

analisis kritis terhadap data yang ditemukan.  

Penelitian ini menemukan bahwa teori perjalanan waktu Stephen 

Hawking berkorelasi dengan peristiwa Isra' Mi'raj menurut kajian 

agama dan sains jika dilihat dari sifat peristiwa. Stephen Hawking 

mengatakan bahwa dimensi ruang dan waktu bersifat relatif dengan 

teori lubang cacingnya, yang sejalan dengan Isra' Mi'raj yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peristiwa isra’ diabadikan dalam surat Al-Isra’ ayat 1, 

sedangkan         peristiwa mi’raj diceritakan dalam Al-Qur’an surat An-

Najm ayat 1-18.1 Ulama tafsir telah menafsiri ayat-ayat terkait 

kisah isra’ mi’raj dalam  Al-Qur’an. Persoalan ini menjadi 

persoalan teologis. Mereka berbeda  pendapat dalam beberapa hal. 

Seperti mengenai kapan terjadinya dan      apakah dilaksanakan 

dengan jasad atau ruh. Seperti pendapat Al-Ṭabari, Abu 

Muhammad Husein Al-Farra’, Wahbah Zuhaili yang perpendapat 

bahwa Nabi menjalankannya dengan jasad dan ruh. 

Menurut Nur Kholis Madjid mengutip pendapat Al-

Zamakhsyari, dia berpendapat bahwa nabi menjalankan isra’ mi’raj 

dengan ruh saja. Dari segi waktu terjadinya, seperti menurut Al-

Ṭabari  isra’ mi’raj terjadi pada tahun nubuwwah, sedang menurut 

Al-Qurṭubi, pada tahun ke-5 setelah kenabian, dan jumhur ulama 

berpendapat terjadi pada tanggal 27 Rajab sebelum hijrah ke 

Madinah.2 

Semua hal yang ada di alam semesta ini tak pernah luput 

dan terikat dengan waktu, tak terkecuali tentang isra’ dan mi’raj 

yang di lakukan oleh Rasulullah Saw. Dalam penelitian terdahulu 

dalam sebuah Skripsi tentang isra’mi’raj yang berjudul “Membaca 

Kisah Isra’ Mi’raj dengan  Hermeneutika Paul Ricoeur” oleh 

Lu’luil Maknun, kisah Isra’ mi’raj ini sebagai suatu event, yaitu 

wacana sebagai event yang direkam oleh Al-Qur’an. Rekaman Al-

Qur’an tersebut terlembagakan dalam bentuk Kitab suci ketika Al-

 
1Aceng Zakaria, “Studi Analisis Peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad  

Menurut Al- Qur’an dan Hadits”, Dalam Jurnal Al Tadabbur, Nomor 4 (2019), 

hlm. 99. 
2Muhammad Daud Bengkulah dan Ali Makhrus el Madyuni, “Mi‟raj 

Nabi Muhammad Saw Menurut Syeikh Al-Palimbani”, 

https://republika.co.id/berita/q7kphb385/isra-miraj-Nabi-Muhammad-Saw 

menurut-syekh-Al-palimbani, (diakses pada 19 November 2022). 

https://republika.co.id/berita/q7kphb385/isra-miraj-Nabi-Muhammad-Saw
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Qur’an telah selesai diwahyukan dan dikodifikasi ke dalam satu 

mushaf di masa awal Islam. 

Kemudian cerita isra mi’raj yang didokumentasi dalam Al-

Qur’an dalam kesadaran sejarah dimana terdapat sumber-sumber 

lain yang menceritakan kisah yang sama. Sumber-sumber tersebut 

bisa jadi berasal dari sumber sejarah, hadits Nabi, atau sumber dari 

tradisi agama lain khususnya agama Yahudi dan Nasrani. 

Selanjutnya, bagaimana keotonomian teks (isra’ mi’raj) ini 

bisa diapropiasi kepada horison baru, yakni horison masa kini, 

sehingga menghasilkan pemahaman yang poduktif dan pemaknaan 

baru dengan melalui langkah-langkah yang telah disebutkan. 

Horison sendiri adalah sebutan dari Gadamer untuk cakrawala.  

Setiap orang memiliki horisonnya masing-masing. Hal itu 

disebabkan perbedaan faktor eksternal maupun internal seseorang. 

Begitu juga teks, ia memiliki dunianya sendiri yang akan berbeda-

beda jika tergambar dalam pikiran banyak orang. Dunia imajiner 

inilah yang disebut dengan cakrawala atau horison teks.3 

Dalam fiksi ilmiah, penyimpangan ruang dan waktu adalah 

hal yang biasa. Sehingga membuat teori tentang ruang dan waktu 

terus berkembang dari waktu ke waktu. Di dalam tulisan ini, 

penulis akan mencoba mengkaji lebih dalam dan menawarkan cara 

memahami dan menteorisasi peristiwa isra’ mi’raj melalui konsep 

time travel yang di jelaskan oleh Stephen Hawking.      

Dalam bukunya yang berjudul A Brief history Of Time ia 

menulis bahwa, ada masalah dalam penembusan batas kecepatan 

cahaya. Teori relativitas mengatakan bahwa tenaga roket yang 

diperlukan untuk mempercepat perjalanan pesawat antariksa 

menjadi makin besar ketika kecepatannya mendekati kecepatan 

cahaya. 

Kita punya buktinya dari percobaan, bukan dengan pesawat 

antariksa melainkan dengan zarah-zarah dasar dalam akselerator 

 
3Lu’luil Maknun, “Membaca kisah Isra’ Mi’raj dengan Hermeneutika 

Paul Ricoeurr”, (Skripsi, Ilmu Al-Quran dan Tafsir, UIN Syarif Hidayatullah, 

2021), hlm. 1-2. 
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zarah seperti yang ada di Fermilab atau CERN (Pusat Riset Nuklir 

Eropa). Kita bisa mempercepat zarah sampai 99,99 persen 

mendekati kecepatan cahaya, tapi sebanyak apapun tenaga yang 

kita berikan, kita tak bisa membuat zarah menembus batas 

kecepatan cahaya. Begitu pula dengan pesawat antariksa: sebesar 

apapun tenaga roket yang dipunyainya, percepatan melewati 

cahaya tak bisa tercapai. 

Hal ini menghapus kemungkinan perjalanan cepat di 

antariksa dan perjalanan ke masa lalu. Tapi ada satu kemungkinan 

jalan keluar. Mungkin ruang-waktu bisa dilengkungkan sehingga 

ada jalan pintas antara A dan B. Salah satu caranya adalah 

membuat lubang cacing (wormhole) antara A dan B. Seperti 

dikesankan namanya, lubang cacing adalah tabung tipis ruang-

waktu yang bisa menghubungkan dua daerah yang hampir rata dan 

berjauhan. 

Tidak mesti ada hubungan antara jarak melalui lubang 

cacing dan jarak antara ujung-ujungnya di latar yang hampir rata. 

Jadi bisa dibayangkan bahwa bisa diciptakan atau ditemukan 

lubang cacing dari dekat Tata Surya ke Alpha Centauri. 4 Dalam 

kehidupan sehari-hari kita juga sering mengalami hal-hal misterius 

yang sulit untuk dijelaskan, seperti saat bepergian menggunakan 

pesawat terbang. Kecepatan gerak pesawat memungkinkan kita 

untuk lompat ke masa depan, walaupun lompatannya tidak jauh 

(hanya beberapa nanodetik) sehingga biasanya membuat kita tidak 

menyadarinya. Namun, jam atom yang sangat akurat dapat 

membuktikan bahwa kita sudah lompat beberapa nanodetik5 ke 

masa depan.  Efek tersebut dinamakan fenomena Jet Lag.  

Zaman sudah sangat berkembang, dengan melihat betapa 

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, seakan masa depan 

umat manusia terbilang cerah apabila manusia mampu hidup 

berdampingan dengan alam semesta, khususnya di bidang 

 
4Stephen Hawking, A Brief History Of Time, Terjemahan Gramedia 

Pustaka Utama,(Jakarta: Anggota IKAPI, 2013), hlm. 227-228. 
51 nanodetik = 10-9 detik. 
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teknologi dan sains modern, ilmuan-ilmuan baru lahir, cita-cita 

umat manusia semakin menggila dan tak ada batasan. Tak heran 

kenapa manusia modern menuntut semua hal harus jelas dan logis. 

Kendati demikian, Agama tetaplah menjadi penyelamat bagi 

siapapun yang menginginkan ketenangan. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin mengkaji 

lebih lanjut pemikiran Hawking tentang perjalanan menembus 

waktu, dan bagaimana memahami isra’ mi’raj dengan 

menggunakan Konsep Time Travel dari Stephen Hawking dengan 

judul: Memahami Isra’ Mi’raj melalui Konsep Time Travel Stephen 

Hawking. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus mengkaji dan menelisik peristiwa 

isra’ mi’raj melalui Konsep Time Travel Stephen Hawking. 

Menurutnya, Hakikat atau teori tentang waktu selalu berubah-ubah 

dari masa ke masa yang menjelaskan bahwa waktu memanglah 

relatif, semakin cepat suatu benda bergerak, semakin lambat waktu 

berjalan. Hanya ada satu yang mutlak, yaitu waktu sekarang dalam 

kata lain waktu yang sedang berlangsung atau terjadi sekarang. 

Perjalanan  isra’ dan mi’raj sangatlah jauh. Namun, perjalanan 

sejauh itu hanya ditempuh oleh Rasulullah dalam satu malam saja. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimana Diskursus Isra’ Mi’raj antara Agama dan Sains ? 

2. Bagaimana Konsep Time Travel menurut Stephen Hawking ? 

3. Apa korelasi Teori Time travel Stephen Hawking dengan 

peristiwa Isra’ dan Mi’raj ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka yang menjadi 

tujuan dalam penulisan penelitian ini adalah : 

a. Mendeskripsikan Isra’ Mi’raj antara Agama dan Sains.  

b. Mendeskripsikan Konsep Time Travel menurut Stephen 

Hawking. 

c. Melihat sudut pandang baru terhadap Teori Time Travel 

Stephen Hawking. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut  : 

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi sebuah wawasan dan 

khazanah pengetahuan tentang Time travel menurut Stephen 

Hawking dan kaitannya dengan peristiwa Isra’ Mi’raj. 

b. Secara akademis, penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan 

lanjutan materi tentang Time Travel, maupun sebagai sebuah 

batu loncat atau suspensi bagi orang yang ingin mengkaji Time 

Travel dengan lebih dalam sebagai penunjang pengetahuan 

manusia secara konkrit.  

c. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi sebuah ilustrasi 

bahkan mungkin dapat memberi semangat baru bagi orang–

orang yang memiliki minat terhadap imu pengetahuan abstrak 

seperti sains fiksi ilmiah yang ada di alam semesta dan tentunya 

dengan harapan akan memberikan sedikit pencerahan terhadap 

materi yang dibahas dalam skripsi ini, yaitu Memahami Isra’ 

Mi’raj  melalui Konsep Time Travel Stephen Hawking. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Pada bab ini, penulis akan melakukan studi konkrit terkait 

Isra’ mi’raj dengan pendekatan sains, juga penulis akan mencoba 

untuk mengumpulkan beberapa materi dari sumber terpercaya yang 

dapat mempermudah kita dalam rangka memahami isra’ mi’raj 

melalui kosep time travel Stephen Hawking. Juga pada tahap ini 

penulis akan melakukan suatu tinjauan terhadap kajian teori-teori 

atau hasil studi sebelumnya.1 

Berdasarkan temuan dari peneliti awal yang telah 

dilakukan, sebelumnya penulis telah mengadakan penelitian 

keputusan atau membaca berbagai sumber atau literatur penelitian 

untuk membantu pelaksanaan penelitian lapangan yang mengkaji 

tentang masalah ini, di antara rangkaian tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Dalam skripsi Isra’ Mi’raj Menurut Abu Bakar Jabir Al-

Jazairi Dalam Kitab Tafsir Aisar At-Tafaasir Li Al-Kalaami Al-

Aliyi Al-Kabir yang ditulis oleh Sri Wahyuningsih menjelaskan 

bahwa Isra’ mi’raj merupakan perjalanan yang sangat luar biasa 

dan dahsyat. Isra’ yang artinya perjalanan Rasulullah SAW dari 

Masjidil Haram di Mekkah menuju ke Masjidil Aqsa di 

Yerussalem yang masih berada dalam satu dimensi dengan 

menggunakan kecepatan cahaya. Sedangkan mi’raj artinya 

perjalanan Rasulullah SAW dari Masjidil Aqsa menuju Sidratul 

Muntaha dengan menaiki sebuah kendaraan yang bernama Buraq 

dan dengan pengawalan dari Malaikat Jibril. Peristiwa tersebut 

dianggap tidak ilmiah dan tidak logis atau tidak masuk akal. Selain 

itu juga karena pemikiran manusia biasa waktu itu belum sampai 

 
1Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian 

Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hlm 66. 
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menyentuh hal yang sejauh itu dan Rasulullah SAW juga dianggap 

bermimpi saja. Abu Bakar Jabir al-Jazairi adalah seorang mufassir 

yang hidup pada abad pertengahan, beliau juga merupakan 

pengarang “Tafsir Aisaru at-Tafasir Li Kalamillahi al-Aliyyi, al-

Kabir” yaitu tafsir al-Qur’an yang mempunyai sistematis tersendiri, 

menjelaskan makna kata per kata secara literal dan diakhiri dalam 

setiap penafsirannya dengan pelajaran-pelajaran yang dapat diambil 

dari ayat tersebut. Suatu buku tafsir yang mudah dipahami dan 

pelajaran-pelajaran ataupun manfaat ilmu untuk setiap ayat Al-

Qur’an dapat dengan mudah dipahami. Akan menambah menarik 

terhadap tema yang penulis angkat pada penelitian ini, yaitu seputar 

peristiwa isra’ mi’raj dan time travel.2 

Dalam skripsi Penafsiran Ayat-Ayat Isra’ Mi’raj dalam Al-

quran Menurut Tafsīr Ibnu Kathīr oleh  Ahmad Asyraf Bin Mohd 

Asri menjelaskan bahwa, Iman berarti keyakinan dalam hati, 

perkataan di lisan, dan amalan dengan anggota badan. Setiap 

mukmin wajib beriman kepada Allah swt, malaikat-malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan hari akhir, dan beriman 

kepada takdir yang baik maupun yang buruk. Mempercayai 

mukjizat-mukjizat para Rasul termasuk beriman kepada Rasul. Di 

antara mukjizat Nabi saw. adalah peristiwa isra’ mi’raj. Peristiwa 

tersebut disebut secara jelas di dalam Al-qur’an surah al-Isra’ ayat 

1 dan surah al-Najm ayat 5 hingga 18. Peristiwa ini juga terdapat di 

dalam hadis dari berbagai riwayat. Para ulama tafsir telah 

menguraikan dengan mendalam peristiwa besar ini, di antaranya 

adalah Ibnu Katsir. Di dalam teori aqidah, dalil dan hujjah yang 

berkaitan dengan masalah akidah haruslah dengan dalil yang pasti 

(qaṭ‘i), tidak bisa menggunakan dugaan (zan). Namun, Ibnu Katsir 

telah mendatangkan hadis ḍa‘if, dan hadis ahad di dalam 

penafsirannya tentang Isra’ Mi’raj. Hasil penelitian terhadap Tafsīr 

 
2Sri Wahyuningsih, “Isra’ Mi’raj Menurut Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 

Dalam Kitab Tafsir Aisar At-Tafaasir Li Al-Kalaami Al-Aliyi Al-Kabir” (Skripsi 

Tafsir hadist , Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang 2015). 
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Ibnu Katsir adalah terdapat tiga hadis da’if dan dua hadis ahad di 

dalam penafsiran beliau. Diantaranya adalah hadist tentang Nabi 

saw. Salat di Thaibah, Thur Sina dan Baitul Lahm dan hadis 

tentang Nabi saw. melubangi batu besar dengan jari.3 

Dalam skripsi Konsep Penciptaan Alam Semesta (Studi 

Komparatif Antara Teori-M Stephen Hawking Dengan Tafsir Ilmi 

Penciptaan Jagat Raya, Kementrian Agama Ri) oleh Nida Ulhusna 

menjelaskna bahwa Pertanyaan terkait siapa pencipta alam semesta 

dan usaha untuk mengetahui bagaimana proses penciptaannya 

sudah sangat lama diperbincangkan dan diperdebatkan. Antara 

pendukung materialisme maupun yang mengakui adanya pencipta, 

sampai pada akhirnya dimenangkan oleh agama, bahwa alam 

semesta ini mau tidak mau diciptakan oleh Tuhan. Karna usaha 

materialis memiliki satu kekurangan serius, yaitu singularitas, 

kapan tepatnya penciptaan alam semesta ini terjadi? waktu nol. 

Bahkan sampai hari inipun ilmu pengetahuan tidak dapat 

menemukan titik awal penciptaan alam semesta. Maka 

diterapkanlah teori Kuantum, untuk menjawab awal semesta. 

Bermula dengan usaha menggabungkan empat partikel pembawa 

gaya (gravitasi, elektromagnetik, gaya nuklir lemah dan gaya nuklir 

kuat). Maka dihasilkan berturut-turut dimulai dari, teori 

elektrodinamika kuantum (quantum electrodynamics, QED), 

kromodinamika kuantum (quantum chromodynamics, QCD), teori 

terpadu agung (grand unified theory, GUT), teori dawai (string 

theory), hingga ditemukan teori-M merupakan teori gravitasi 

supersimetris yang paling umum dan merupakan satu-satunya 

kandidat teori alam semesta yang lengkap. Teori yang dipercaya 

menjadi model alam semesta yang menciptakan dirinya sendiri, 

walaupun belum dibuktikan. Di sini akan dibandingkan antara 

teori-M Stephen Hawking dengan, konsep penciptaan yang 

 
3Ahmad Asyraf Bin Mohd Asri, “Penafsiran Ayat-Ayat Isra’ Mi’raj 

Dalam Alquran Menurut Tafsir Ibnu Katsir” (Skripsi  Ilmu Al-Quran dan Tafsir, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh 2020). 
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ditawarkan Tafsir Ilmi Penciptaan Jagat Raya Kementrian Agama 

RI. Akan sangat menarik, karna dalam tafsir Ilmi pun melibatkan 

ilmuwan dari LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia).4 

Dalam skripsi Perkembangan Alam Semesta (Studi 

Komparatif Pemikiran Stephen Hawking Dan M. Quraish Shihab) 

oleh Umi Nurhasanah, menjelaskan bahwa, Pembahasan mengenai 

alam semesta sepertinya tidak akan pernah mencapai titik akhir dan 

akan terus-menerus menjadi bahasan menarik. Tidak hanya dalam 

dunia sains, alam semesta juga menjadi kajian yang menarik dalam 

Islam mengingat banyaknya ayat kealaman di dalam al-Qur’an. 

Dengan membandingkan dua pemikiran tokoh yaitu Stephen 

Hawking dan M. Quraish Shihab, penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan nilai-nilai intregasi-interkoneksi antara al-Qur’an dan 

sains guna menambah khazanah pengetahuan baik dalam bidang al-

Qur’an dan tafsir maupun kosmologi. Hasil yang diperoleh  

menunjukkan bahwa secara tidak langsung teori-teori yang 

disampaikan Stephen Hawking juga terdapat di dalam al-Qur’an. 

Baik pemikiran lama Hawking seperti Big Bang, maupun temuan 

terbarunya mengenai the eternal universe (alam semesta abadi) 

terdapat dalam penafsiran Shihab. Meskipun pada kenyataannya, 

M. Quraish Shihab sebagai mufassir tidak secara gamblang 

menjelaskan teori-teori tersebut. M. Quraish Shihab memadukan 

keilmuan sains dengan pengetahuannya akan Al-Qur’an serta 

mengutip pendapat dari kitab-kitab tafsir terdahulu sebagai penguat 

pemikirannya.5 

Pada bab ini, penulis akan melakukan studi konkrit terkait 

Isra’ mi’raj dengan pendekatan sains, juga penulis akan mencoba 

 
4Nidaa Ulkhusna, “Konsep Penciptaan Alam Semesta (Studi Komparatif 

Antara Teori-M Stephen Hawking Dengan Tafsir Ilmi Penciptaan Jagat Raya, 

Kementrian Agama Ri)”, (Skripsi Tafsir Hadis. Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2013). 
5Umi Nurhasanah, “Perkembangan Alam Semesta (Studi Komparatif 

Pemikiran Stephen Hawking dan M. Quraish Shihab)”, (Skripsi ilmu Al-Qurann 

dan Tafsir Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta.2020). 
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untuk mengumpulkan beberapa materi dari sumber terpercaya yang 

dapat mempermudah kita dalam rangka memahami isra’ mi’raj 

melalui kosep time travel Stephen Hawking. Juga pada tahap ini 

penulis akan melakukan suatu tinjauan terhadap kajian teori-teori 

atau hasil studi sebelumnya.6 

Peristiwa isra’ hanya diabadikan di surat Al-Isra’ ayat 1, 

sedangkan peritiwa Mi’raj diceritakan dalam Al-Qur’an surat An-

Najm ayat 1-18.7 Ulama tafsir telah menafsiri ayat-ayat terkait 

kisah isra’ mi’raj dalam  Al-Qur’an. Persoalan ini menjadi 

persoalan teologis. Mereka berbeda  pendapat dalam beberapa hal. 

Seperti mengenai kapan terjadinya, dan      apakah dilaksanakan 

dengan jasad atau ruh. Seperti pendapat Al-Ṭabari, Abu 

Muhammad Husein Al-Farra’, Wahbah Zuhaili yang  perpendapat 

bahwa nabi menjalankannya dengan jasad dan ruh. 

Menurut Nur Kholis Majid mengutip pendapat Al-

Zamakhsyari, dia berpendapat bahwa nabi menjalankan isra’ mi’raj 

dengan ruh saja. Dari segi waktu terjadinya, seperti menurut Al-

Ṭabari  isra’ mi’raj terjadi pada tahun nubuwwah, sedang menurut 

Al-Qurṭubi, pada tahun ke-5 setelah kenabian, dan jumhur ulama 

berpendapat terjadi pada tanggal 27 Rajab sebelum hijrah ke 

Madinah.8 

Barangkali orang mempertanyakan kebenaran Islam lewat 

perspektif keilmuan, sementara metode keilmuan selama ini yang 

dipakai adalah metode keilmuan Barat yang sekuler. Inilah yang 

seringkali menimbulkan bias. Jika orang hendak melihat Islam 

secara ilmiah, maka perspektifnya harus dibangun dari perspektif 

keilmuan Islam. Bagaimana pendekatan studi Islam? 

 
6Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian 

Kualitatif…,hlm 66. 
7Aceng Zakaria, “Studi Analisis Peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad 

Menurut Al- Qur’an dan Hadits”…,hlm. 99. 
8Muhammad Daud Bengkulah dan Ali Makhrus el Madyuni, “Mi‟raj 

Nabi Muhammad Saw Menurut Syekh Al-Palimbani”, 

https://republika.co.id/berita/q7kphb385/isra-miraj-nabi-muhammad-saw 

menurut-syekh-alpalimbani, (diakses pada 19 November 2022). 
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Dalam studi Islam dapat digunakan dua pendekatan, yaitu 

pendekatan rasional-spikulatif-idealistik danpndekatan rasional-

empirik. Pendekatan pertama adalah pendekatan filosofis, yaitu 

pendekatan yang digunakan terhadap teks-teks yang terkait dengan 

masalah yang bersifat metafisik, termasuk dalam hal ini adalah 

perisatiwa mi’raj Nabi Muhammad Saw. dari Masjidil 

Aqsha ke Sidrat al-Muntaha yang tidak membutuhkan jawaban 

empirik karena keterbatasan rasio manusia; kedua adalah 

pendekatan scientific (keilmuan), yaitu pendekatan terhadap teks-

teks yang terkait dengan sunnatullah (ayat-ayat kauniyah), teks-

teks hukum yang bersifat perintah dan larangan dan sejarah masa 

lampau umat manusia. 

Mi’raj Nabi Muhammad Saw.  dari  Masjid al-

Aqsha ke Sidrat al-Muntaha pada 27 Rajab dalam waktu yang amat 

cepat merupakan peristiwa spektakuler yang mengundang reaksi 

keras dari kalangan kafir Quraisy saat itu, bahkan hingga sekarang. 

Ada yang mengatakan peristiwa itu terjadi dalam mimpi, bukan 

dalam alam nyata, atau terjadi pada diri Muhammad dengan ruhnya 

bukan jasadnya.  

Kaum emipris dan rasionalis boleh mempersoalkan dan 

menggugat dengan sejumlah sanggahan: Bagaimana mungkin 

kecepatan yang melebihi kecepatan cahaya, kecepatan yang 

merupakan batas kecepatan tertinggi dalam continuum empat 

dimensi ini dapat terjadi? Bagaimana mungkin lingkungan material 

yang dilalui Muhammad tidak mengakibatkan gesekan-gesekan 

panas yang membakar tubuhnya? Bagaimana mungkin ia dapat 

melepaskan diri dari daya tarik bumi? Menurut kaum empiris dan 

rasionalis hal ini tidak mungkin terjadi. 

Tak heran jika kaum empiris dan rasionalis 

mempertanyakan peristiwa yang spektakuler itu. Sebab mereka 

memandang segala sesuatunya berdasarkan realita empiris dan 
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yang rasional saja. Sejatinya, Isra’ Mi’raj merupakan peristiwa 

yang sublim.9 

Sebagaimana konsep keilmuan Barat, bahwa sesuatu 

disebut ilmiah (secara ontologis) jika lingkup penelaahannya 

berada pada daerah jelajah atau jangkuan akal pikiran manusia. 

Sesuatu dianggap benar jika didasarkan pada tiga hal: koherensi, 

korespondensi dan pragmatisme. Penganut positivisme hanya 

mengakui satu kebenaran, yaitu kebenaran yang bersifat inderawi, 

yang teramati dan terukur, yang dapat diulangbuktikan oleh siapa 

pun.  Dalam konsep keilmuan Barat, ilmu berhubungan dengan 

masalah empiri-sensual (induktif), empiric logik (deduktif) 

atau logico-hipotetico-verificatif, artinya baru disebut sebagai ilmu 

jika telah dibuktikan kebenarannya secara empiris. Jelaslah dari 

sini, jika peristiwa Mi’raj dilihat dari perspektif keilmuan Barat, 

maka ia tidak dipandang sebagai sesuatu yang ilmiah melainkan 

hanya bersifat dogma dan sistem kepercayaan (credo). 

Namun, jika dilihat dari prespektif keilmuan Islam, maka 

persoalannya menjadi lain, ia tetap ilmiah dan benar, sebab dalam 

konsep Islam, ilmu di samping memiliki paradigma deduktif-

induktif juga mengakui paradigma transenden, yaitu pengakuan 

adanya kebenaran yang datang dari Tuhan. Pengakuan terhadap 

hal-hal yang bersifat metafisik (misalnya adanya Tuhan, malaikat, 

hari kebangkitan, surga, neraka dan seterusnya) merupakan 

kebenaran agama yang tak perlu adanya bukti empiris, melainkan 

persolan-persoalan metafisik tersebut benar adanya (realistis). 

Sesuatu yang tidak atau belum terjangkau oleh akal pikiran 

manusia tidaklah selalu menjadi dalih akan ketidakbenaran sesuatu 

itu sendiri, sebab Al-Qur’an menyebutkan: “Dan tidaklah kamu 

diberi pengetahuan melainkan sedikit sekali”10. 

Salah satu perspektif filsafat yang menonjol tentang time 

travel adalah pandangan tentang kebebasan dan determinisme. 

 
9Menampakkan keindahan dalam bentuknya yang tertinggi; amat indah; 

mulia; utama. 
10QS.17 : 85 
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Menurut pandangan ini, jika perjalanan waktu memungkinkan 

seseorang kembali ke masa lalu dan mengubah kejadian yang 

terjadi, maka kesempatan ini dapat menimbulkan paradoks dan 

kontradiksi. Misalnya, jika seseorang kembali ke masa lalu dan 

mencegah kejadian tertentu terjadi, maka bagaimana mungkin 

kejadian tersebut terjadi di masa depan? Ini menimbulkan 

pertanyaan tentang kebebasan dan determinisme dalam sejarah.11 

Pandangan lain berpendapat bahwa perjalanan waktu dapat 

dimungkinkan, meskipun ada risiko konsekuensi yang tidak 

terduga. Misalnya, jika seseorang pergi ke masa lalu dan 

melakukan perubahan kecil, maka hal itu dapat mempengaruhi 

aliran sejarah yang menyebabkan perubahan yang lebih besar di 

masa depan. Dalam pandangan ini, perjalanan waktu dapat 

dipandang sebagai sebuah tantangan atau kesempatan untuk 

memahami sejarah dan memperbaiki keadaan di masa depan. 

Apapun pandangan filosofis yang dipegang, kemungkinan 

perjalanan waktu masih menjadi kontroversi di kalangan para ahli. 

Beberapa menganggap bahwa perjalanan waktu tidak mungkin 

secara ilmiah, sementara yang lain mempertimbangkan 

kemungkinan perjalanan waktu dalam teori relativitas dan 

mekanika kuantum. Meskipun begitu, konsep perjalanan waktu 

tetap menarik untuk dipertimbangkan dan dibahas oleh para filsuf 

dan ilmuwan di masa kini dan mendatang.12 

Sedangkan fisikawan abad 20 yakin benar bahwa ia tidak 

sepenuhnya tahu segalanya meski yang disebut materi sekalipun. 

Teori Black Holes menyatakan bahwa pengetahuan manusia 

tentang alam hanyalah mencapai 3 persen saja, sedangkan 97 

persennya di luar kemampuan manusia. Itulah sebabnya seorang 

Kierkegaard tokoh eksistensialisme menyatakan, “Seseorang harus 

percaya bukan karena ia tahu, melainkan karena ia tidak tahu“. 

 
11 Ted Sider, "Time Travel", Stanford Encyclopedia of Philosophy, 

,https://plato.stanford.edu/entries/time-travel/. (diakses pada 22 Desember 2022) 
12 William Grey, "Troubles with Time Travel", dalam Jurnal 

Philosophy, vol. 68, no. 265, 1993, pp. 33-47. 

https://plato.stanford.edu/entries/time-travel/
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Lalu Imanual Kant juga berkata, “Saya terpaksa menghentikan 

penyelidikan ilmiah demi penyediakan waktu bagi hatiku untuk 

percaya“.  

Seorang fisikawan terkenal Michio Kaku mengeluarkan ide 

bahwa, ada tiga jenis time travel yang bisa dibahas yaitu time travel 

ke masa lalu, time travel ke masa depan, dan perjalanan 

antaruniversum. Untuk time travel ke masa lalu, menurut Kaku, 

konsepnya bertentangan dengan hukum fisika karena dapat 

menyebabkan paradoks. Salah satu contoh paradoks yang sering 

disebutkan adalah “grandfather paradox” di mana seseorang 

melakukan perjalanan ke masa lalu dan membunuh kakeknya 

sebelum ayahnya lahir, sehingga membuat kemungkinan untuk 

ayahnya tidak pernah ada. Ini tentu saja bertentangan dengan 

hukum sebab-akibat dan dapat menghasilkan kontradiksi yang 

tidak dapat dipecahkan. Namun, Kaku mencatat bahwa beberapa 

ilmuwan teoretis masih mencoba mengatasi paradoks ini dengan 

ide-ide baru.13 

Di sisi lain, time travel ke masa depan menurut Kaku lebih 

memungkinkan. Kaku mengatakan bahwa hukum fisika 

memungkinkan kita untuk melakukan perjalanan ke masa depan, 

meskipun teknologi untuk melakukannya masih belum tersedia. 

Salah satu contoh yang sering digunakan adalah menggunakan 

pesawat ruang angkasa yang bergerak dengan kecepatan dekat 

dengan kecepatan cahaya, dimana waktu yang dirasakan oleh orang 

di dalam pesawat berbeda dengan waktu yang dirasakan oleh orang 

di bumi. Ini disebut sebagai efek time dilation. 

Perjalanan antar universum menurut Kaku adalah ide yang 

sangat menarik karena memungkinkan untuk mengeksplorasi 

multiverse atau banyaknya alam semesta paralel yang mungkin 

ada. Kaku berpendapat bahwa mungkin ada lebih dari satu alam 

semesta, dan jika ada cara untuk melakukan perjalanan ke alam 

 
13Michio Kaku, The Future of Humanity: Terraforming Mars, 

Interstellar Travel, Immortality, and Our Destiny Beyond Earth (New York: 

Doubleday, 2018), hlm. 121. 
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semesta lain, maka kita dapat mengetahui lebih banyak tentang 

fisika dasar dan mungkin menemukan jawaban atas beberapa 

pertanyaan besar dalam kosmologi.14 

Kaku berpendapat bahwa ide tentang time travel sangat 

menarik tetapi masih belum memungkinkan untuk dilakukan secara 

praktis. Namun, Kaku menegaskan bahwa dalam fisika teoretis, 

ide-ide tentang time travel dan perjalanan antaruniversum sangatlah 

penting dan dapat membantu kita memahami alam semesta secara 

lebih baik. 

Carl Sagan, seorang astrofisikawan dan penulis terkenal, 

juga mempertimbangkan gagasan tentang time travel dalam 

karyanya. Dalam bukunya yang terkenal "Contact", Sagan 

menggambarkan perjalanan waktu sebagai "melintasi cakrawala 

kecil ke masa lalu atau masa depan". Ia juga membahas konsep 

perjalanan waktu dengan mengacu pada relativitas khusus Einstein 

dan teori relativitas umum. Menurut Sagan, teori-teori ini 

menunjukkan bahwa "semua waktu ada di sana, dalam satu bentuk 

atau lainnya". 

Sagan juga mengajukan beberapa pertanyaan penting 

tentang konsep perjalanan waktu. Ia mempertanyakan, misalnya, 

apakah perjalanan waktu akan memungkinkan orang untuk 

memperbaiki kesalahan masa lalu atau mengubah masa depan. 

Namun, ia juga mengakui bahwa konsep perjalanan waktu masih 

banyak dipenuhi dengan spekulasi dan tidak ada yang benar-benar 

dapat dipastikan tentang kemungkinannya. 

Meskipun Sagan mengakui bahwa konsep perjalanan waktu 

masih banyak misteri yang belum terpecahkan, ia tetap 

menganggapnya sebagai topik yang menarik dan membangkitkan 

rasa ingin tahu. Dalam "Contact", Sagan menulis, "Perjalanan 

 
14Michio Kaku, The Physics of the Impossible: A Scientific Exploration 

into the World of Phasers, Force Fields, Teleportation, and Time Travel …,hlm. 

192. 
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waktu membawa kita ke arah yang belum pernah terpikirkan 

sebelumnya, ke dunia ajaib yang terletak di seberang cakrawala". 

David Lewis adalah seorang filsuf terkenal yang juga 

memberikan kontribusi penting dalam studi tentang time travel. Ia 

menyatakan bahwa waktu sebenarnya adalah "blok" waktu yang 

terdiri dari semua keadaan masa lalu, sekarang, dan masa depan 

yang ada. Ia menyatakan bahwa jika seseorang melakukan 

perjalanan waktu ke masa lalu, maka keberadaannya di masa lalu 

adalah mungkin dalam blok waktu yang sama dan tidak ada 

paradoks atau kontradiksi yang muncul. 

Lewis menolak ide bahwa perjalanan waktu akan 

menghasilkan paradoks seperti "kelinci liar" atau "kakek tua". 

Konsep "kelinci liar" mengacu pada situasi di mana seseorang 

melakukan perjalanan waktu ke masa lalu dan mencegah kelinci 

dari dilepaskan ke alam liar, yang kemudian mengakibatkan kelinci 

itu tidak pernah ada di masa depan. Konsep "kakek tua" mengacu 

pada situasi di mana seseorang melakukan perjalanan waktu ke 

masa lalu dan membunuh kakeknya sendiri sebelum ia memiliki 

kesempatan untuk memiliki keturunan, yang kemudian akan 

mengubah sejarah dan mengakibatkan keberadaan sang pelaku 

perjalanan waktu menjadi mustahil.15 

Namun, Lewis juga mengakui bahwa pandangan ini 

mengharuskan adanya perbedaan antara "dunia aktual" (yaitu dunia 

yang sebenarnya terjadi) dan "dunia mungkin" (yaitu dunia yang 

dapat terjadi). Hal ini karena seseorang dapat melakukan tindakan 

di dunia aktual yang dapat mengubah sejarah dan menghasilkan 

dunia yang berbeda di masa depan. 

Lewis juga menekankan bahwa meskipun perjalanan waktu 

ke masa lalu mungkin saja dilakukan, namun hal itu tidak akan 

mengubah masa depan yang sebenarnya terjadi. Menurutnya, masa 

 
15David Lewis, The Paradoxes of Time Travel. (American Philosophical 

Quarterly,1976), hlm. 145-152. 
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depan adalah "terkunci" dan tidak dapat diubah, meskipun 

seseorang melakukan perjalanan waktu ke masa depan.16 

Nikola Tesla, seorang fisikawan, insinyur, dan penemu 

ternama, tidak secara langsung membahas tentang time travel, 

tetapi ia mengeksplorasi konsep perjalanan waktu dalam beberapa 

karya tulisnya. Tesla percaya bahwa waktu adalah dimensi fisik 

yang dapat dimanipulasi oleh manusia, dan bahwa penemuan 

dalam fisika dapat membantu kita memahami dan menguasai 

konsep ini. 

Dalam wawancara dengan New York Times pada tahun 

1931, Tesla berbicara tentang kemungkinan bahwa kita dapat 

mengirimkan energi ke masa lalu. Dia mengatakan, "Jika kita 

mengirimkan energi ke masa lalu, itu tidak bisa diambil dari masa 

sekarang. Harus diambil dari masa depan." Namun, ia tidak 

memberikan penjelasan lebih lanjut tentang bagaimana ini dapat 

dicapai.17 

Tesla juga mempertimbangkan kemungkinan bahwa waktu 

itu sendiri dapat diubah. Dalam sebuah esai yang ditulisnya pada 

tahun 1935 berjudul "The Disturbing Influence of Solar Radiation 

on the Wireless Transmission of Energy," Tesla mengeksplorasi 

gagasan bahwa waktu bisa dimodifikasi oleh radiasi matahari yang 

berfluktuasi. Dia berpendapat bahwa "fluktuasi dalam intensitas 

radiasi dapat menyebabkan fluktuasi dalam waktu" dan 

mengusulkan eksperimen untuk mempelajari efek ini. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa Tesla lebih tertarik 

pada aplikasi praktis dari fisika dan teknologi daripada spekulasi 

teoretis tentang time travel. Meskipun ia merenungkan konsep ini 

dalam beberapa karya tulisnya, tidak ada bukti yang menunjukkan 

 
16David Lewis, The Paradoxes of Time Travel. …, hlm.145-152. 
17Nikola Tesla, Harnessing the Sun’s Energy, (New York Times, 5 Juni, 

1932).  
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bahwa dia pernah secara serius mengembangkan teori tentang 

perjalanan waktu.18 

B. Definisi Operasional 

1. Isra’ dan Mi’raj 

Isra’ adalah perjalanan Nabi Muhammad pada malam hari 

dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa, dan mi’raj adalah 

perjalanan Nabi Muhammad dari Masjidil Aqsa naik sampai ke 

Sidratul Muntaha ditemani oleh Malaikat Jibril dan malaikat-

malaikat lainnya. Peristiwa ini hanya terjadi sekali sepanjang masa 

dan hanya pada diri Nabi Muhammad Saw. Peristiwa itu tidak 

berulang kepada selain Rasulullah dan tidak juga di waktu yang 

lain. 

2. Stephen Hawking 

Stephen Hawking, merupakan salah satu ilmuan terkenal 

abad ke 21 dalam bidang pengetahuan sains, ia telah melahirkan 

serangkaian dari konsep yang menjadi pencerahan dalam 

kelangsungan ilmu pengatahuan modern lanjutan. Stephen William 

Hawking, (lahir 8 Januari 1942, Oxford, Oxfordshire, Inggris. 

Meninggal 14 Maret 2018, Cambridge, Cambridgeshire), dalam 

hidupnya ia telah menulis serangaian buku dalam berbagai disiplin 

keilmuan, diantara buku dalam bidang pengetahuan antara lain A 

Brief History Of Time, will we survive on Earth, Brief Answer To 

The Big Question dan lain-lain. 

3. Perjalanan Waktu/time travel 

Perjalanan waktu adalah sebuah konsep berjalan maju atau 

mundur ke titik berbeda dalam waktu, mirip seperti kita bergerak 

dalam ruang. Manusia nyatanya selalu berjalan dalam waktu; 

dalam cara segaris, dari waktu sekarang ke masa depan per satuan 

waktu sampai kematiannya. Beberapa teori, yang paling terkenal 

 
18Nikola Tesla, The Disturbing Influence of Solar Radiation on the 

Wireless Transmission of Energy, (Electrical Review and Western Electrician, 

1935), hlm. 606-607. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Konsep
https://id.wikipedia.org/wiki/Waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Ruang
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adalah relativitas khusus dan umum, menyarankan bahwa geometri 

yang tepat dari ruang-waktu, atau beberapa jenis gerakan 

dalam ruang, dapat memungkinkan kita berjalan ke masa lampau 

dan masa depan bila geometri atau gerakan ini memungkinkan. 

Telah dipastikan bahwa efek relativitas dan gravitasional dilasi 

waktu dapat menyebabkan sebuah pejalan untuk mulai dan kembali 

di titik awal yang tetap diam, untuk tiba pada waktu yang lebih 

jauh ke masa depan yang bingkai referensi dari subjektif waktu 

terlalui mereka indikasikan. 

Dalam fisika, konsep perjalanan waktu telah digunakan 

untuk memeriksa konsekuensi teori fisika seperti relativitas 

khusus, relativitas umum dan mekanika kuantum. Tidak ada bukti 

eksperimen dari perjalanan waktu, dan juga tidak dimengerti 

apakah teori fisika sekarang ini mengizinkan perjalanan waktu 

dalam segala bentuk. Namun, ada teori yang mengizinkan tentang 

kemungkinan melipat waktu untuk meloncat dari suatu titik ke 

titik lainnya. 

C. Landasan Teori 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan 

Sains dan Agama sebagai landasan teori. Sains dalam bahasa 

inggris science berasal dari bahasa latin, yaitu “scientia” yang 

berarti pengetahuan . Menurut James Conan, sains sebagai deretan 

konsep serta skema konseptual yang berhubungan satu sama lain, 

dan yang tumbuh sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, serta 

berguna untuk diamati dan dieksperimentasikan lebih lanjut.19  

Menurut Toharudin, ilmu pengetahuan alam sering pula 

disebut sains, sains memiliki sifat dan karakteristik yang unik yang 

membedakannya dari ilmu lainnya. Menguatkan bahwa ilmu 

pengetahuan alam adalah sekumpulan pengetahuan yang diperoleh 

melalui metode tertentu. Proses pencariannya telah diuji 

kebenarannya secara bersama-sama oleh beberapa ahli sains dan 

 
19S.Wonorahardjo, Sains dan Lingkungan, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2010). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Relativitas_khusus
https://id.wikipedia.org/wiki/Relativitas_umum
https://id.wikipedia.org/wiki/Geometri
https://id.wikipedia.org/wiki/Ruang-waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Ruang
https://id.wikipedia.org/wiki/Dilasi_waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Dilasi_waktu
https://id.wikipedia.org/wiki/Fisika
https://id.wikipedia.org/wiki/Relativitas_khusus
https://id.wikipedia.org/wiki/Relativitas_khusus
https://id.wikipedia.org/wiki/Relativitas_umum
https://id.wikipedia.org/wiki/Mekanika_kuantum
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pemirsanya.20 Sains merupakan tubuh dari pengetahuan (body of 

knowledge) yang dibentuk melalui proses inkuiri yang terus 

menerus.21 

Menurut Mariana & Praginda sains adalah ilmu 

pengetahuan atau kumpulan konsep, prinsip, hukum, dan teori yang 

dibentuk melalui proses kreatif yang sistematis melalui inkuiri 

dengan proses observasi (empiris) secara terus-menerus yang 

melibatkan operasi mental, dengan dilandasi sikap ingintahu, 

keteguhan hati, ketekunan, dan dapat diuji kembali kebenarannya 

untuk mengungkapkan rahasia alam semesta.22 

Agama merupakan suatu hal yang harus di ketahui makna 

yang terkandung di dalamnya,dan agama tersebut berpijak kepada 

suatu kodrat kejiwaan yang berupa keyakinan, sehingga dengan 

demikian, kuat atau rapuhnya Agama bergantung kepada sejauh 

mana keyakinan itu tertanam dalam jiwa.23 

 

 
20E.Toharudin. dkk, Strategi Pembelajaran Sains Terpadu (Bandung: 

Humaniora, 2011). 
21Fisher, “The Nature of Scientific Inquiry”. International Journal of 

Science Education, (1975), hlm. 109-124. 
22Mariana, E., Praginda, A. “Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Hakikat 

Pembelajarannya”. Dalam Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (2009), hlm. 

459-469. 
23Joesef Sou’yb, Agama-agama Besar di Dunia, (Jakarta, Pustaka Al-

Husna, 1983) 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

Bagian terpenting dalam membuat karya ilmiah adalah 

metode penelitian. Metode penelitian merupakan bagaimana cara 

peneliti mendapatkan data, informasi dan fakta yang ilmiah.1 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

reseacrh) dengan mengungkap berbagai data, fakta secara ilmiah 

dan faktual dari berbagai sumber yang terkait serta memiliki 

homogenitas dengan apa yang ingin penulis teliti. Supaya 

penelitian ini menjadi sebuah karya ilmiah yang berbasis 

profesional dan struktural, maka berikut ini penulis sajikan 

berbagai teknik yang dapat dilakukan dalam pengumpulan berbagai 

data-data ilmiah : 

1. Sumber Data 

Pengetahuan sumber data merupakan aspek yang sangat 

dibutuhkan untuk diketahui, karena data yang dikumpulkan 

haruslah sesuai dengan penelitian yang akan di lakukan. Kesalahan 

dalam mencari sumber data maka akan berakibat fatal dalam 

menarik konklusi akhir dari penelitian.2 Dalam memperoleh data 

yang ilmiah, penulis mengambil dari sumber data primer dan 

sumber sekunder. 

Sumber data primer merupakan data hasil penelitian yang 

diperoleh dari sumber utama (prioritas) dalam suatu kajian 

penelitian atau objek penelitian. Penulis meneliti tentang 

bagaimana konsepsi Time Travel menurut Stephen Hawking sudah 

barang tentu mengambil rujukan orang-orang yang berjasa di 

dalam domain tersebut yang memiliki buah karya serta mengulik 

 
1Buchari Lapau, Metode Penelitian Kesehatan : Metode Ilmiah 

penulisan Skripsi, Tesis, Disertasi. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2013), hlm. 11. 
2Eko Budiarto, dan Dewi Anggraeni Pengantar Epidemiologi (Jakarta: 

Buku Kedokteran EGC, 2003), hlm. 38. 
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bagaimana perkembangan yang dialami semasa ia hidup dan 

meniti karir di dalamnya.   

Sumber data sekunder merupakan data hasil penelitian yang 

diperoleh dari sumber yang kedua atau sumber sekunder dari data 

yang peneliti butuhkan. Sumber data sekunder menjadi sebuah 

harapan yang mampu dalam menyingkap data yang diinginkan. 

Begitu pun sebaliknya, sumber data primer juga diharapkan 

sebagai tumpuan utama dalam menyisir data yang dibutuhkan 

memberi kejelasan dan sebagai studi banding dengan data 

sekunder.3  

Perolehan sumber data ini biasanya yang memiliki 

kekerabatan bahasan yang akan penulis angkat, apakah itu dari 

berbagai tokoh ilmuan, akademis, intelektual, ulama yang 

membahas konsep tersebut ataukah dari sumber-sumber ilmiah 

baik berupa buku, skripsi, tesis, disertasi, jurnal, artikel atau warta 

berita media masa. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 Menyusun instrumen merupakan salah satu pekerjaan 

penting di dalam langkah penelitian, tetapi proses pengumpulan 

data jauh lebih utama, terutama jika peneliti menggunakan 

metodologi yang rawan terhadap masuknya unsur subjektif dari si 

peneliti. Maka, penyusunan instrumen pengumpulan data harus 

dilakukan dengan serius dan teliti agar sesuai dengan variabel 

penelitian.4 

 Pengumpulan berbagai data menjadi salah satu hal yang 

harus diperhatikan dalam sebuah penelitian ilmiah, sehingga 

menampilkan hasil penelitian yang credible dan holistik. Oleh 

karenanya, sangat ditekankan bagi para peneliti untuk mencermati 

cara dalam mengumpulkan data dari berbagai teknik yang telah 

dirumuskan. 

 
3Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kuantitatif. (Jakarta : Kencana, 

2017 ), hlm. 132-133. 
4Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian 

(Yokyakarta: Literasi Media Publishing, 2015 ), hlm.75. 
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  Teknik pengumpulan data yang diambil merupakan bahan 

yang berasal dari rujukan primer dan sekunder dari penelitian yang 

akan penulis lakukan. Berbagai karya tulis dari gerakan 

Muhammadiyah akan penulis jadikan sebagai bahan prioritas 

dalam analisis menyajikan berbagai fakta untuk menjadikan 

penelitian ini lebih berbobot dan memiliki nilai kandungan yang 

ilmiah.  

  Demikian halnya dengan data sekunder juga dijadikan 

sebagai bahan acuan untuk di jadikan studi banding dengan data 

primer yang penulis dapatkan. Dalam hal ini penulis harus sangat 

cermat dalam mengkaji, menganalisis bahan yang akan di akusisi 

agar terhindar dari data yang subjektif, penulis ingin menampilkan 

data dengan se-objektif  mungkin, agar para pembaca terhindar 

dari konflik dan memahami sebuah permasalah dengan bijaksana 

dan penuh nilai filosofi di dalamnya. 

3. Teknik Pengolahan Data 

  Setelah melewati fase filterisasi sumber dan pengumpulan 

data, hasil yang didapatkan tersebut akan diolah dan dianalisis 

sedemikian rupa, sebaik mungkin hingga menjadi sebuah karya 

ilmiah yang patut untuk dibaca. Proses ini memformulasikan 

sebuah data yang mentah menjadi matang dan siap untuk dianalisis 

secara lanjut, sehingga kejelasan suatu penelitian akan tercapai dan 

ini menjadi sebuah tujuan dari seorang peneliti. 

1)  Analisis Data 

  Setelah data diolah dengan menggunakan teknik sesuai 

dengan prosedur, maka tahap selanjutnya semua data hasil temuan 

itu di klasifikasikan secara objektif sehingga menjadi sebuah 

formulasi yang padu dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademis.  

  Semua proses tersebut melalui reduksi yang dilakukan oleh 

peneliti serta meletakkan berbagai narasi berdasarkan pokok 

permasalahan hingga mencapai klimaks suatu konklusi yang 

sesuai dengan variabel penelitian.  
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2)  Teknik Penulisan 

  Penulis melandasi penulisan karya ilmiah ini sesuai dengan 

tuntunan akademik tempat penulis menimba ilmu. Penulis 

bertalian kepada buku panduan penulisan skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar Raniry yang diterbitkan oleh oleh 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Darussalam 

tahun 2019. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A.  Agama dan Sains terhadap Isra’  dan Mi’raj 

Isra’ dan Mi’raj merupakan peristiwa penting dalam agama 

Islam di mana Nabi Muhammad melakukan perjalanan dari 

Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa, kemudian naik ke langit, dan 

bertemu dengan Allah. Peristiwa ini telah menjadi subjek 

perdebatan antara banyak kalangan seperti  agama dan sains 

tentang kebenaran dan keilmuan di baliknya. 

Menurut beberapa agamawan, peristiwa Isra’ dan Mi’raj 

adalah suatu keajaiban dan mukjizat yang dilakukan oleh Allah 

untuk menunjukkan kebesaran-Nya dan kebenaran ajaran Islam. 

Beberapa tafsir Al-Qur'an seperti Al-Qurtubi menjelaskan bahwa 

perjalanan Nabi Muhammad tersebut terjadi secara fisik dan bukan 

dalam bentuk mimpi. Sedangkan menurut Ibn Taymiyyah 

perjalanan tersebut dilakukan dengan tubuh Nabi Muhammad yang 

sebenarnya.1 

Namun, di sisi lain, para ilmuwan dan kritikus skeptis 

menganggap bahwa perjalanan tersebut tidak memiliki dasar ilmiah 

dan logis. Sebagaimana yang disebutkan oleh Seyyed Hossein 

Nasr, beberapa ilmuwan modern percaya bahwa perjalanan tersebut 

hanya dalam bentuk pengalaman spiritual atau mimpi yang 

dirasakan oleh Nabi Muhammad.2 

Meskipun demikian, perdebatan antara agama dan sains 

tentang kebenaran dan keilmuan di balik peristiwa Isra’ dan Mi’raj 

masih berlangsung hingga saat ini. Sebagaimana yang dijelaskan 

 
1Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi. (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah,2003) 

hlm. 30. 
2Seyyed Hossein Nasr. Islamic Philosophy from Its Origin to the 

Present: Philosophy in the Land of Prophecy, (Albany: State University of New 

York Press, 2017).  hlm. 51. 
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oleh Sardar, perdebatan ini melibatkan berbagai perspektif dari 

sudut pandang keagamaan, ilmiah, filosofis, dan kultural.3 

Dalam hal ini, pemahaman masing-masing pihak dapat 

berbeda-beda, tergantung dari sudut pandang dan keyakinan yang 

dianut. Namun, sebagaimana dijelaskan oleh Al-Ghazali, sains dan 

agama dapat saling melengkapi dalam memperdalam pemahaman 

manusia tentang kebenaran dan hakikat yang terdapat dalam 

peristiwa Isra’ dan Mi’raj.4 

Agama merupakan suatu hal yang harus di ketahui makna 

yang terkandung di dalamnya,dan agama tersebut berpijak kepada 

suatu kodrat kejiwaan yang berupa keyakinan, sehingga dengan 

demikian, kuat atau rapuhnya Agama bergantung kepada 

sejauhmana keyakinan itu tertanam dalam jiwa.5 

Di era globalisasi saat ini, terutama dengan kemajuan 

teknologi informasi, moralitas manusia semakin mengkhawatirkan. 

Pada saat-saat seperti ini kondisi manusia akan meninggalkan para 

ulama sebagai tempat untuk mendalami ilmu pengetahuan. Hal ini 

dikarenakan hal-hal yang menjadi masalah dapat diselesaikan 

dengan jalan keluar yang instan. Namun perlu kita sadari, hal ini 

tidak selalu menjadi materi yang benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan, karena itu tidak menutup kemungkinan 

situs-situs tersebut menjadi sarana yang yang ingin menyesatkan 

umat Islam. 

Pada umumnya, agama memiliki dua aspek terpenting yaitu 

kosmologi dan moralitas, dalam kosmologi agama menjelaskan 

asal-usul manusia, kemana ia akan menuju, tentang bumi, alam 

semesta dan kehidupan. Dalam aspek moralitas, agama 

menjelaskan bagaimana cara berperilaku dan dan menghargai. 

 
3Sardar, Z. The No-Nonsense Guide to Islam. (New Internationalist, 

2012),  hlm. 61. 
4Al-Ghazali, The Alchemy of Happiness. (Lahore: Islamic Book 

Service,1997), hlm. 58-59. 
5Joesef Sou’yb, Agama-agama Besar di Dunia, (Jakarta, Pustaka Al-

Husna, 1983). 
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Menurut Toharudin, pengetahuan alam sering pula disebut 

sains, sains memiliki sifat dan karakteristik yang unik yang 

membedakannya dari ilmu lainnya. Wonoraharjo menguatkan 

bahwa ilmu pengetahuan alam sekumpulan pengetahuan yang 

diperoleh melalui metode tertentu.  

Proses pencariannya telah diuji kebenarannya secara 

bersama-sama oleh beberapa ahli sains dan pemirsanya. Sains 

merupakan tubuh dari pengetahuan (body of knowledge) yang 

dibentuk melalui proses inkuiri yang terus menerus.6 Menurut 

Mariana & Praginda sains adalah ilmu pengetahuan atau kumpulan 

konsep, prinsip, hukum, dan teori yang dibentuk melalui proses 

kreatif yang sistematis melalui inkuiri dengan proses observasi 

(empiris) secara terus-menerus yang melibatkan operasi mental, 

dengan dilandasi sikap ingintahu, keteguhan hati, ketekunan, dan 

dapat diuji kembali kebenarannya untuk mengungkapkan rahasia 

alam semesta.7 

Agama adalah sesuatu yang sangat pribadi, sesuatu yang 

menghubungkan anda dengan Tuhan, yang membuat anda menjadi 

orang yang lebih baik, yang memberi anda kekuatan untuk 

melakukan dharma (tugas) anda terlepas dari kesulitan apa pun di 

antaranya. Ini mengajarkan anda cara yang benar untuk menjalani 

hidup anda dengan penuh kesabaran, rasa hormat dan kebaikan 

terhadap makhluk hidup lainnya. Jika diikuti dengan cara yang 

benar, itu memberi anda pengetahuan, kekuatan batin, kedamaian, 

rasa iman, kebahagiaan, keamanan bahwa dia ada di sana untuk 

menjaga kita. Setiap agama mengajarkan kita bahwa Tuhan itu 

satu, dan setiap orang sama di mata-Nya. Hanya perbedaannya 

terletak pada cara menyembahnya, orang-orang memanggilnya 

dengan nama yang berbeda tetapi tujuan utamanya adalah untuk 

membuat hubungan dengan Tuhan.  

 
6Zuhdan dan Istiyono, “The Body Of Knowledge”, dalam Jurnal Sains 

2022).  
7Muhammad Syaipul Hayat, “Hakikat Sains dan inkuiri”,dalam Jurnal 

Ilmiah (2022) 
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Menurut sejarahnya, masalah agama adalah masalah sosial, 

karena menyangkut kehidupan masyarakat yang tidak bisa terlepas 

dari kajian ilmu-ilmu sosial. Oleh sebab itu, ilmu-ilmu agama 

hakikatnya merupakan rumpun bagian dari ilmu sosiologi, 

psikologi dan antropologi. Sosiologi menjadi akar dari semua ilmu 

yang berkaitan dengan masyarakat; maka lahirlah semacam ilmu 

sosiologi agama, sejarah agama, filsafat agama, publikasi agama, 

dan lain-lain.  

Francisco Jose Moreno menegaskan bahwa “sejarah agama 

berumur setua sejarah manusia.  Tingkatan dien (agama) itu ada 

tiga; Islam, yaitu berserah diri kepada Allah Ta’ala dengan 

mentauhidkan-Nya, tunduk kepada-Nya dengan ketaatan serta 

berlepas didi dari syirik, Iman, yaitu percaya kepada Allah, 

Malaikay-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-Nya hari akhir dan 

takdirnya, Ihsan, yaitu menyembah kepada Allah seakan-akan 

engkau melihat-Nya.8 

Agama adalah suatu sistem kepercayaan kepada Tuhan 

yang dianut oleh sekelompok manusia dengan selalu mengadakan 

interaksi dengan-Nya. Pokok persoalan yang dibahas dalam agama 

adalah eksistensi Tuhan. Tuhan dan hubunga manusia dengan-Nya 

merupakan aspek metafisika, sedangkan manusia sebagai makhluk 

dan bagian dari benda alam termasuk dalam kategori fisika. 

Dengan demikian, filsafat membahas agama dari segi metafisika 

dan fisika. Namun, titik tekan pembahasan filsafat agama lebih 

terfokus pada aspek metafisiknya ketimbang aspek fisiknya. Aspek 

fisik akan lebih terang diuraikan dalam ilmu alam, seperti biologi 

dan psikologi serta antropologi.9 

Agama adalah bagian terpenting dalam kehidupan sebagian 

orang yang memiliki kepercayaan, walau banyak pula yang 

mengira bahwa agama itu tidak penting. Mereka mengatakan 

 
8Abdul Aziz bin Muhammad Alu Abd. Lathif, Pelajaran Tauhid untuk 

Pemula,Terjemahan Ainul Haris Arifin Thayib, Judul asli, Muqarrarut tauhid 

kitab Ta’limilin nasyi’ah, (Jakarta: Darul Haq, 1998), hlm. 19. 
9Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama (Wisata Pemikiram dan Kepercayaan 

Manusia), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm 2. 
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bahwa agama adalah penyebab terjadinya pengelempokan manusia 

menjadi perpecahan, hal demikian terjadi karena manusia tidak 

benar-benar menemukan atau mempelajari esens dai agama itu 

sendiri. Agama islam adalah agama yang sudah mengatur semua 

lini kehidupan, mulai dari bangun tidur hingga kembali tidur. 

Dengan begitu, tak ada alasan untuk mengatakan agama islam itu 

bukanlah agama yang sempurna. Dalam beragama, nurani juga 

merupakan elemen penting karena nurani adalah kesucian jiwa. 

Jika jiwa eseorang suci tindakannya pun akan mengikuti kesucian. 

Sebenarnya, Agama adalah sains pertama dalam sejarah 

umat manusia. Pertanyaan-pertanyaan sulit seputar kehidupan dan 

banyak permasalahan dijawab oleh agama, tak mengherankan jika 

naluri manusia adalah mencari faith(iman) dalam kehidupan. 

Manusia selalu mencari-cari tempat untuk berpegang, mempercayai 

adalah hal yang ajaib, disaat orang mempercayai sesuatu dengan 

keyakinan yang teguh, maka disanalah sumber utama kekuatannya 

dalam mengarungi kehidupan, laksanakan sebuah akar yang 

mencuat dari dalam tanah yang ada di tepi lereng jurang, kamu 

berpegangan di akar tersebut agar tak terjatuh kedalam jurang. 

Keyakinan adalah sumber, dari sana lahir sebuah kekuatan, dari 

sana lahir sebuah tekad, dari sana lahirr sesuatu yang tak 

terbayangkan. Jangan tanyakan darimana datangnya kekuatan 

seseorang, percayalah kawan! Orang-orang yang memiliki 

kepercayaan tinggi adalah orang-orang yang unggul, seseorang 

tidak akan mampu menaklukkan apapun jika tak memiliki 

keyakinan bahwasanya mampu menaklukkan hal tersebut. 

Sains bukanlah kata Latin; Kata sains awalnya masuk ke 

dalam bahasa Inggris pada abad keempat belas. Awalnya berarti 

"pengetahuan," "pembelajaran," atau "keterampilan terapan". Kata 

sains berasal dari bahasa Prancis Kuno, yang memiliki arti yang 

sama. 

Kata sains dalam bahasa Prancis Kuno, pada gilirannya, 

berasal dari kata Latin scientia, yang merupakan kata benda 

feminin deklinasi pertama yang berarti "pengetahuan" atau 
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"kebijaksanaan". Dalam bahasa Latin, kata scientia membawa 

sebagian besar makna yang sama dengan kata Latin lainnya 

sapientia dan sebagai kata Yunani σοφία (sophíā). Ketiga kata 

tersebut dapat memiliki berbagai arti, termasuk "kebijaksanaan", 

"pengetahuan", atau "keterampilan".10 

Sampai baru-baru ini, apa yang sekarang kita sebut "sains" 

disebut "filsafat alam". Baru pada abad kedelapan belas dan 

kesembilan belas kata sains mengambil alih frasa filsafat alam 

dalam penggunaan populer. Saya akan menunjukkan bahwa ilmu 

pengetahuan adalah hal yang selalu berubah dan berkembang. Pada 

awalnya, peneliti terdahulu memiliki cukup banyak kesalahan. 

Bukti-bukti telah memungkinkan teori-teori yang salah 

ditumpahkan. Ini akan terjadi lagi di masa depan (meskipun 

semakin banyak teori yang disempurnakan, bukan dibuang). Hasil 

dari penelitian adalah kesalahan ataupun bukti, jika itu sebuah 

kesalahan maka yang perlu dilakukan adalah meneliti ulang, jika 

itu sebuah hasil yang membangun maka penelitian tersebut layak 

untuk dikembangkan. Bukti tidak hanya akan mendukung ilmu 

pengetahuan, tetapi juga menunjukkan kepada ilmu pengetahuan 

ketika memiliki sesuatu yang salah atau ketika penjelasannya tidak 

lengkap.  

Mengenai pertanyaan apakah sains bertentangan dengan 

agama telah menjadi topik perdebatan selama bertahun-tahun. 

Beberapa percaya bahwa sains dan agama saling bertentangan 

karena metode dan tujuannya yang berbeda. Namun, ada juga yang 

berpendapat bahwa keduanya dapat saling melengkapi dan tidak 

ada pertentangan yang sebenarnya antara keduanya.11 

Pendapat pertama bahwa sains bertentangan dengan agama 

berasal dari konflik antara gagasan-gagasan ilmiah modern dengan 

keyakinan tradisional agama. Konflik ini terutama muncul dalam 

 
10Richard S. Westfall, Science and Religion in Seventeenth-Century 

England (New Haven: Yale University Press, 1958), hal. 45 
11Ruse, M..Science and Religion: A Very Short Introduction. (Oxford: 

Oxford Press, 2015) 
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konteks pengajaran evolusi dan penciptaan, yang sering kali 

dianggap sebagai masalah kepercayaan atau keyakinan. Beberapa 

agama, khususnya agama Abrahamik, memiliki kitab suci yang 

menjelaskan penciptaan manusia dan dunia secara berbeda dengan 

teori evolusi, yang dipelajari melalui metode ilmiah. Orang-orang 

percaya bahwa sains dan agama tidak bisa bersama-sama karena 

konflik antara keyakinan agama dan bukti ilmiah.12 

Ada juga pendapat bahwa sains dan agama dapat saling 

melengkapi. Beberapa sarjana agama percaya bahwa agama dapat 

memberikan jawaban atas pertanyaan eksistensial yang tidak dapat 

dijawab oleh sains, seperti arti kehidupan dan moralitas. Sementara 

sains dapat memberikan pemahaman tentang dunia fisik dan alam 

melalui metode ilmiah, agama dapat memberikan perspektif 

tentang tujuan hidup dan nilai-nilai moral yang harus dipegang 

teguh dalam kehidupan.13 

Dalam banyak kasus, pandangan yang saling bertentangan 

antara sains dan agama sebenarnya berasal dari kesalahpahaman 

atau interpretasi yang salah. Sains dan agama memiliki metode dan 

tujuan yang berbeda, tetapi keduanya dapat bekerja sama untuk 

memperdalam pemahaman manusia tentang dunia dan tujuan 

hidupnya. 

B. Riwayat Hidup Nabi Muhammad S.A.W dan Stephen 

Hawking 

Rasulullah Muhammad SAW adalah nabi terakhir dalam 

ajaran Islam. Beliau lahir di kota Mekkah, Arab Saudi pada tahun 

570 Masehi dari keluarga Bani Hasyim. Ayahnya yang bernama 

Abdullah wafat sebelum beliau dilahirkan, dan ibunya bernama 

Aminah binti Wahab. Beliau dibesarkan oleh kakeknya, Abdul 

 
12Larson, E. J.,Witham, L. Leading scientists still reject God, 

(University Press, 1998). 
13Brooke, J. H. Science and religion: Some historical perspectives. 

(Cambridge: Cambridge University Press, 1991). 
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Muththalib, karena ibunya meninggal dunia ketika beliau masih 

kecil. 

Sejak kecil, Rasulullah dikenal sebagai orang yang jujur, 

amanah, dan mempunyai akhlak yang mulia. Beliau tidak pernah 

berbohong, mencuri, atau melakukan tindakan yang merugikan 

orang lain. Pada usia 25 tahun, beliau menikah dengan Khadijah 

binti Khuwailid yang merupakan seorang pedagang kaya di 

Mekkah. Khadijah adalah istri pertama Rasulullah dan juga 

merupakan orang pertama yang mempercayai dakwah beliau. 

Pada usia 40 tahun, Rasulullah menerima wahyu pertama 

dari Allah melalui Malaikat Jibril saat beliau sedang bermeditasi di 

Gua Hira di Mekkah. Wahyu pertama tersebut berupa surat Al-

Alaq ayat 1-5 yang menyatakan bahwa Allah menciptakan manusia 

dari segumpal darah dan memerintahkan manusia untuk membaca 

dengan menyebut nama Allah. Setelah menerima wahyu tersebut, 

Rasulullah mulai menyebarkan ajaran Islam dan mengajak orang 

untuk beriman kepada Allah SWT. 

Selama 13 tahun pertama, Rasulullah mengajarkan Islam 

secara diam-diam di Mekkah dan dikejar-kejar oleh orang kafir 

yang tidak setuju dengan ajaran beliau. Pada tahun 622 Masehi, 

beliau hijrah ke Madinah dan mulai membangun komunitas muslim 

yang lebih kuat dan terorganisir. Hijrah tersebut menjadi titik awal 

penanggalan hijriyah yang digunakan oleh umat Islam hingga saat 

ini. 

Di Madinah, Rasulullah membangun Masjid Nabawi dan 

mendirikan negara Islam yang pertama. Beliau juga memimpin 

peperangan melawan musuh Islam dan menandatangani perjanjian 

damai dengan musuh-musuh Islam. Selama di Madinah, Rasulullah 

menetapkan hukum-hukum Islam yang menjadi landasan bagi 

negara Islam tersebut. 

Pada tahun 632 Masehi, Rasulullah wafat di Madinah pada 

usia 63 tahun. Beliau dimakamkan di dalam Masjid Nabawi di kota 

Madinah. Sebelum wafat, beliau menyatakan bahwa Al-Quran dan 

sunnahnya akan menjadi pedoman bagi umat Islam setelah beliau 
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wafat. Dalam sejarah Islam, Rasulullah dianggap sebagai tokoh 

yang paling penting dan dihormati oleh umat Islam. Beliau menjadi 

teladan bagi umat Islam dalam beribadah kepada Allah SWT, 

berakhlaq mulia, dan berjuang untuk kebenaran dan keadilan.14 

Stephen William Hawking, CH, CBE, FRS lahir di Oxford, 

Britania Raya, 8 Januari 1942, umur 71 tahun, adalah seorang ahli 

fisika teoretis. Ia adalah seorang profesor Lucasian dalam bidang 

matematika di Universitas Cambridge dan anggota dari Gonville 

and Caius College, Cambridge. Ia dikenal akan sumbangannya di 

bidang fisika kuantum, terutama karena teori-teorinya mengenai 

teori kosmologi, gravitasi kuantum, lubang hitam, dan radiasi 

Hawking. Salah satu tulisannya adalah A Brief History of Time, 

yang tercantum dalam daftar bestseller di Sunday Times London 

selama 237 minggu berturut-turut. Pada tahun 2010 Hawking 

bersama Leonard Mladinow menyusun buku The Grand Design15 

Ia menjadi Lucasian Profesor of Mathematics di University 

of Cambridge selama tiga puluh tahun, dan telah menerima banyak 

penghargaan, yang paling baru adalah Presidential Medal of 

Freedom. Buku-bukunya untuk pembaca umum antara lain buku 

klasik A Brief History of Time, kumpulan esai Black Holes and 

Baby Universes, The Universe in a Nutshell, A Briefer History of 

Time, dan The Grand Design (Rancangan Agung, GPU, 2011).16 

Stephen Hawking lahir pada 8 Januari 1942 dari pasangan 

Dr. Frank Hawking, seorang biolog, dan Isobel Hawking. Ia 

memiliki dua saudara kandung, yaitu Philippa dan Mary, dan 

saudara adopsi, Edward.17 Ayah Hawking berasal dari Yorkshire. 

Ia bersekolah di Kedokteran Universitas Oxford, dan sesudah lulus 

 
14Karen Armstrong, Muhammad: A Biography of the Prophet (London: 

Phoenix, 2001). 
15Stephen Hawking. A Brief History of Time. Terjemahan. Zia Anshor 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013). 
16Stephen Hawking. A Brief History of Time. Terjemahan. Zia Anshor 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013). 
17Paul Stratheren, Stephen Hawking dan Lubang Hitam, (Surabaya: 

Ikon Teralitera, 2004) 
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terjun ke penelitian penyakit-penyakit tropis. Sedangkan ibunya 

lahir di Glasgow, Skotlandia, anak kedua dari tujuh bersaudara dari 

pasangan yang berprofesi dokter. Ia juga bersekolah di Oxford ia 

mencoba terjun ke bermacam-macam pekerjaan, termasuk menjadi 

petugas pajak. Setelah itu ia menjadi seorang sekertaris. Di situlah 

ia bertemu dengan Frank dan kemudian menikah dengannya. 

Keluarga Hawking tinggal di Highgate, sebelah utara 

London. Mary, adik perempuannya lahir delapan belas bulan 

sesudah kelahirannya, yang kemudian menjadi seorang dokter. 

Adik perempuannya yang lain, Philippa, lahir ketika usia Hawking 

hampir lima tahun. Edward, adik laki- lakinya lahir ketika Hawking 

berusia empat belas tahun.18 

Kelahiran Stephen Hawking datang pada saat yang tidak 

tepat bagi orang tuanya, yang tidak memiliki banyak uang. Iklim 

politik juga tegang, seperti Inggris berurusan dengan Perang Dunia 

II dan serangan bom Jerman. Dalam upaya untuk mencari tempat 

yang lebih aman untuk memiliki anak pertama mereka, Frank 

memindahkan istrinya yang sedang hamil dari rumah mereka di 

London ke Oxford.19 

Tentara Jerman setuju untuk tidak membom Oxford dan 

Cambridge, karena kedua tempat tersebut memiliki kekayaan 

arsitektur yang tak ternilai; sebagai gantinya pasukan Sekutu setuju 

untuk tidak membom kota-kota historis Jerman: Heidelberg dan 

Gottingen. Hawking lahir bertepatan dengan hari kematian Galileo, 

yang terjadi tepat tiga ratus tahun sebelumnya yaitu tahun 1642. 

Pertanda astrologi semacam ini bagi seorang astronom dianggap 

sangat baik.20  

Setelah Hawking lahir, keluarga mereka kembali ke 

London. Ayahnya lalu mengepalai divisi parasitologi di National 

 
18Stephen Hawking, Lubang Hitam dan Jagat Bayi, dan Esai-esai 

lain, (Jakarta: Gramedia, 1995), hlm. 2 
19http://www.biography.com/people/stephen-hawking-9331710. 

(diakses pada tanggal 2 Desember 2022). 
20Paul Stratheren, Stephen Hawking dan Lubang Hitam, (Surabaya: 

Ikon Teralitera, 2004) 
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Institute for Medical Research. Pada tahun 1950, Hawking dan 

keluarganya pindah ke St Albans, Hertfordshire. Di sana ia 

bersekolah di St Albans High School for Girls dari tahun 1950 

hingga 1953 (pada masa itu, laki-laki dapat masuk ke sekolah 

perempuan hingga usia sepuluh tahun).21 Namun baru satu 

semester, ayahnya bertugas ke Afrika dan diperkifrakan sampai 

empat bulan. Kemudian Isobel Hawking mengajak anak-anaknya 

mengunjungi temannya di Deya, sebuah pulau milik Spanyol. 

Mereka tinggal di sana dan Hawking belajar pada William, seorang 

guru privat. 

Setelah kembali dari Deya, Frank menginginkan Stephen 

masuk ke sekolah Wetminster, salah satu sekolah “negeri” yang 

terkemuka. Di sekolah ini Stephen berada pada tingkat sedang, 

tetapi teman-teman kelasnya menjulukinya sebagai Einstein. Ketika 

tinggal dua tahun lagi, ia mengambil spesialisasi matematika dan 

fisika, yang didukung Mr. Tahta, seorang guru matematika. Namun 

ayahnya sangat menentang dan menginginkannya masuk 

kedokteran.22 

Hawking selalu tertarik pada ilmu pengetahuan. Ia 

terinspirasi dari guru matematikanya yang bernama Dikran Tahta 

untuk mempelajari matematika di universitas. Ayahnya ingin agar 

Hawking masuk ke University College, Oxford, tempat ayahnya 

dulu bersekolah. Hawking lalu mempelajari ilmu pengetahuan alam. 

Ia mendapat beasiswa, dan lalu berspesialisasi dalam fisika.23 

Pada ujian akhir Stephen kurang belajar, maka dia 

berencana hanya akan mengerjakan soal-soal fisika teoritis dan 

melepaskan pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut masalah-

masalah praktis. Dia tidak bisa tidur pada malam sebelum ujian 

karena tegang, dan akibatnya tidak dapat menjalaninya dengan 

 
21J.P Mc Evoy dan Oscar Zarate. Mengenal Hawking For Beginners. 

Terjemahan, Ahmad Baiquni (Bandung: Mizan, 1999). 
22Stephen Hawking, Lubang Hitam dan Bayi Semesta (Jakarta: 

Gramedia Utama), hlm. 10-11. 
23iaJ.P Mc Evoy dan Oscar Zarate. Mengenal Hawking For Beginners. 

Terjemahan, Ahmad Baiquni (Bandung: Mizan, 1999). 
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baik. Nilainya terletak di batas nilai antara first dan second degree, 

sehingga harus diwawancarai oleh para penguji untuk menentukan 

ia termasuk dalam golongan mana. Dalam wawancara itu mereka 

menanyakan rencana-rencana Stephen di masa mendatang. Stephen 

menjawab bahwa dia ingin terjun ke penelitian. Jika mereka 

memasukkannya ke first degree, ia akan melanjutkan ke 

Cambridge. Sedangkan bila hanya mendapat second degree, akan 

tetap di Oxford. Ternyata mereka memberinya first degree. 

Hawking merasa bahwa ada dua bidang fisika teoritis 

fundamental yang dapat dijadikan pilihan dalam penelitian, yaitu 

kosmologi dan partikel elementer. Pada waktu itu belum ada 

penelitian tentang kosmologi di Oxford. Sedangkan di Cambridge 

ada Fred Hoyle, astronom Inggris yang terkenal pada masa itu. 

Oleh karena itu Hawking mendaftar untuk meraih Ph. D di 

Cambridge dengan Hoyle sebagai pembimbing. 

Permohonannya untuk melakukan penelitian di Cambridge 

diterima karena ia mendapatkan first degree di Oxford, namun 

harus kecewa karena pembimbingnya bukan Hoyle, melainkan 

Denis Sciama yang tidak seterrkenal Hoyle. Dan itulah yang 

terbaik baginya, karena Hoyle sering pergi ke luar negeri, 

sebaliknya Denis selalu di tempat dan selalu bersemangat dalam 

membimbingnya, walaupun gagasan-gagasannya sering tidak sesuai 

dengan Stephen24 

Stephen Hawking disebut sebagai seorang kosmologi 

relativistik, karena dia mempelajari alam semesta sebagai suatu 

sistem terpadu (kosmologis) dengan menggunakan teori relativitas 

(relativistik) sebagai basis utama. Stephen Hawking menghabiskan 

seluruh kariernya awal 1960-an hingga pertengahan 1990-an 

sebagai seorang fisikawan teoretis yang berkutat dengan relativitas 

umum Einstein.25 

 
24 Stephen Hawking, Lubang Hitam dan Bayi Semesta…, hlm.15. 
25 J.P Mc Evoy dan Oscar Zarate. Mengenal Hawking For Beginners. 

Terjemahan, Ahmad Baiquni (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 10. 
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Pada awal tahun 1960-an, saat Hawking masuk Cambridge, 

“ajaran” yang masih diyakini adalah teori tentang jagat raya yang 

masih berada dalam keadaan tetap (steady state theory), tidak 

berubah, yang diusulkan oleh Hoyle, yang menyatakan bahwa jagat 

raya tidak memiliki awal dan tidak memiliki akhir, tetapi akan 

selalu ada. 

Pada awal tahun 1960-an, saat Hawking masuk Cambridge, 

“ajaran” yang masih diyakini adalah teori tentang jagat raya yang 

masih berada dalam keadaan tetap (steady state theory), tidak 

berubah, yang diusulkan oleh Hoyle, yang menyatakan bahwa jagat 

raya tidak memiliki awal dan tidak memiliki akhir, tetapi akan 

selalu ada. Saat ketenaran Hawking mulai tersebar, dia membentuk 

sebuah kelompok yang terdiri dari sejumlah penelitian berbakat, 

dan mereka bekerja sama dalam melekukan penyelidikan dalam 

lubang hitam. Pada tahun 1971,Hawking memperoleh gagasan 

bahwa setelah peristiwa Big Bang, sejumlah “lubang hitam 

berukuran mini” terbentuk Pada tahun 1973, Hawking memutuskan 

untuk berbalik 180 derajat dan memandang lubang hitam lewat 

kacamata mekanika kuantum. 

Itulah usaha pertama yang serius dan berhadil yang pernah 

dilakukan orang untuk menggabungkan teori besar abad ke-20: 

relativitas dan mekanika kuantum. Penggabungan itu merupakan 

rintangan yang sangat sulit untuk mendapatkan teori segala 

sesuatu.15 

Pada tahun 1974, Hawking dan kelompoknya berhasil 

membuktikan “teorema tanpa rambut” yang dikemukakan oleh 

Wheeler Pada tahun 1974, Hawking dilantik menjadi anggota 

Royal Society Saat itu usianya tiga puluh dua tahun, dan termasuk 

paling muda untuk menerima kehormatan itu.  

Reputasi Hawking berkembang di dunia Internasional. Ia 

diundang untuk tinggal selama satu tahun di Institute Teknologi 

California sebagai penerima beasiswa Sherman Fairchild 

Distinguished Scholar. Penghargaan terus berdatangan: enam 

hadiah internasional utama dan enam gelar doktor kehormatan pada 
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akhir 1970-an dan awal tahun 1980-an, antara lain: Albert Einsttein 

Award di Amerika, gelar kehormatan dari Oxford, CBE 

(Commander of the British Empire) yang dianugrahkan oleh Ratu 

Elizabeth. Pada tahun 1979 Hawking memperoleh gelar Mahaguru 

Lukasian di bidang Matematika dari Universitas Cambridge.26 

1. Gagasan Hawking Tentang Teori Time Travel 

Dalam bukunya yang berjudul A Brief history Of Time, 

menurutnya hakikat waktu berubah selama bertahun-tahun. Sampai 

abad kedua puluh, orang percaya ada waktu mutlak. Sampai 

artinya, setiap peristiwa dapat diberi label angka berjudul “waktu” 

secara khas, dan semua arloji yang bekerja baik bakal sesuai dalam 

hal jangka waktu antara dua peristiwa.  

Namun penemuan bahwa kecepatan cahaya tampak sama 

bagi semua pengamat, tanpa peduli bagaimana geraknya, 

mengarah ke teori relativita, dalam teori itu harus ditinggalkan 

gagasan bahwa ada waktu mutlak yang khas. Sebaliknya, tiap 

pengamat bakal punya pengukuran waktu sendiri sebagaimana 

tercatat oleh arloji yang dia bawa: arloji-arloji yang dibawa 

beberapa pengamat yang berbeda tidak harus sesuai. Jadi, waktu 

menjadi konsep yang lebih pribadi, relatif terhadap pengamat yang 

mengukurnya. 

Ketika kita mencoba mempersatukan gravitasi dengan 

mekanika kuantum, harus dihadirkan gagasan waktu “khayal”. 

Waktu khayal tak bisa dibedakan dengan arah dalam ruang. Jika 

kita bisa bergerak ke arah utara, maka kita bisa berbalik dan 

mengarah ke selatan; begitu juga, jika kita bisa maju dalam waktu 

khayal, seharusnya kita bisa juga berbalik dan mundur dalam 

waktu. Artinya, tak bisa ada perbedaan penting antara arah maju 

dan mundur dalam waktu khayal.  

Di pihak lain, jika melihat waktu “nyata”, ada perbedaan 

sangat besar antara arah maju dan mundur, seperti kita semua 

 
26Michael Harwood, “the Universe and Dr. Hawking”, dalam Jurnal 

Kitty Ferguson, hlm. 114. 
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ketahui. Dari mana perbedaan antara masa lalu dan masa depan itu 

datang? Mengapa kita mengingat masa lalu tapi tak mengingat 

masa depan?.27 Kerelativitasan waktu semakin jelas bahwa hanya 

ada satu yang mutlak, yaitu waktu sekarang dalam kata lain waktu 

yang sedang bergerak atau terjadi sekarang. 

Waktu dianggap ibarat rel lurus di mana kita hanya bisa 

bergerak ke satu arah atau sebaliknya. Tapi bagaimana bila rel itu 

punya jalur melingkar dan cabang sehingga kereta yang berjalan di 

atasnya bisa terus bergerak maju tapi kembali ke stasiun yang 

sudah dilewatinya? Dengan kata lain, bisakah kita bepergian ke 

masa depan atau masa lalu? H.G. Wells dalam The time machine 

menjajaki kemungkinan itu, sebagaimana juga banyak lagi penulis 

fiksi sains lain. Namun banyak gagasan fiksi sains, seperti kapal 

selam dan perjalanan ke Bulan, telah menjadi fakta sains. Jadi 

bagaimana kemungkinannya  untuk perjalanan menembus waktu? 

Petunjuk pertama bahwa hukum-hukum fisika boleh jadi 

benar-benar memperkenankan orang bergerak menembus waktu 

muncul pada 1949, ketika Kurt Godel menemukan ruang-waktu 

baru yang diperkenankan oleh relativitas umum. Ruang waktu  

Godel punya ciri mengherankan, yakni keseluruhan alam semesta 

berotasi.  

Efek sampingnya, orang bisa naik roket dan pulang ke 

Bumi sebelum dia berangkat. Sifat itu sangat mengganggu Einsten, 

yang menganggap relativitas umum tak memperkenankan 

perjalanan menembus waktu. Tapi, mengingat Einstein juga 

tercatat menentang keruntuhan akibat gravitasi dan kaidah 

ketidakpastian, barangkali ketidaksukaan itu justru pertanda bagus. 

Solusi yang ditemukan Godel tidak cocok dengan alam semesta 

tempat kita hidup karena kita bisa menunjukkan alam semesta tak 

berotasi. Dalam solusi itu juga, nilai konstanta kosmologi, yang 

 
27Stephen Hawking, A Brief History Of Time, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2013), hlm. 206. 
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diajukan Einstein ketika menganggap alam semesta tak berubah, 

bukan nol.  

Sesudah Hubble menemukan pengembangan alam semesta, 

tak ada lagi kebutuhan akan konstanta kosmologis, dan besarnya 

sekarang dipercaya nol. Namun ruang-waktu lain yang lebih masuk 

akal, diperkenankan relativitas umum, dan memungkinkan 

perjalanan ke masa lalu sudah ditemukan. Salah satunya adalah 

bagian dalam lubang hitam yang berotasi. Yang lainnya adalah 

ruang-waktu yang mengandung dua dawai kosmis (Cosmic string) 

yang bergerak berpapasan dengan kecepatan tinggi. Seperti 

ditunjukkan namanya, dawai kosmis adalah benda seperti senar 

yaang punya panjang tapi penampangnya sangat kecil. Dawai 

kosmis yang tercantel ke Bumi dapat mempercepat Bumi dari 0 ke 

60 mil per jam dalam 1/30 detik.28  

a. Karya-Karya Stephen Hawking 

Sebagai seorang saintis, Stephen Hawking telah 

menciptakan banyak sekali karya baik berupa tulisan maupun 

penelitian, juga makalah-makalah; baik yang disampaikan dalam 

seminar- seminar di Universitas Cambridge maupun tingkat 

Internasional. Diantara karya-karya tersebut antara lain: 

1) A Brief History of A Brief History, Popular Science, Agustus, 

1989 

2) A Brief History of Time; From The Big Bang To Black Hole, 

London: Bantam Press, 1988 

3) A Short History, Tanpa tanggal, Tidak diterbitkan 

4) Baby Universe II, Modern Physics Latter, 1990 

5) Black Hole and Their Children, Baby Universe, tanpa 

tanggal. Tidak diterbitkan 

6) The Edge of Spacetime, Cambridge University Press 

7) Is Everything Determined?, Tidak diterbitkan, 1990 

8) Is The End in Sight for Theoritical Physics? Makalah dalam 

 
28Stephen Hawking, A Brief History Of.... hlm.201-204. 
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pidato pelantikan sebagai Mahaguru Lukasian di bidang 

Matematika, April, 1980 

9) My Experience with Motor Neurone Disease, Tidak 

diterbitkan. Tanpa tanggal 

10) The Quantum Mekanics of Black Hole, Scientific American, 

January, 1977 

11) Wormholes in Spacetime, Tidak diterbitkan. Tanpa tanggal 

12) Black Hole and Baby Universe, and Other Essays, Bantam: 

1993. 

13) The Theory of Everything: The Origin and Fate of the 

Universe, New Millenium Press, 2002. 

14) The Illustrated Brief History of Time, Updated and Expended 

Edition, Bantam: 1996 

15) The Universe in A Nutshell, Bantam: 2001 

16) The Future of Space Time, Pricenton University Press, 2000 

17) A Brief History of Time, USE: Bantam Books, 2005 

18) The Grand Design, Unitetd States: Bantam Books. 2010 

 

2. Diskursus Time Travel dengan Agama dan Sains 

Time travel adalah hal yang sangat menarik untuk dibahas. 

Mematahkan logika orang pada umumnya seperti kita berjalan 

melampaui waktu atah bahkan disebut dengan memintas waktu. 

Jika suatu hari nanti dimasa depan manusia mampu mencapai 

perkembangan ilmu pengetahuan di titik yang tinggi, hingga 

manusia bisa menciptakan sebuah alat yang  mampu melakukan 

perjalanan antar dimensi atau bahkan antar Universe, Sungguh jika 

hal ini mampu tercapai, maka tujuan manusia untuk mempelajari 

alam semsesta tentu akan berjalan lebih mudah. Memang hak 

beberapa orang menganggap bahwa fiksi hanyalah bualan belaka, 

namun Sains fiksi sekarang bisa saja menjadi kenyataan di masa 

depan. Seperti Teknologi yang kita rasakan sekarang, Roket, 

Pesawat, Komputer, Listrik, dan bahkan handphone. 



42 

 

Seandainya kita tanyakan tentang kemajuan ilmu 

pengetahuan yang sedang kita rasakan sekarang kepada orang-

orang dari ribuan atau bahkan ratusan tahun yang lalu, sungguh 

mereka tidak pernah bermimpi bahwa hal ini telah tercapai oleh 

umat manusia. 

Terima atau tidak, di dunia ini terdapat banyak hal yang 

bertentangan dengan logika manusia, semakin kita tahu akan 

sesuatu semakin kita melihat banyak sekali hal yang belum anda 

ketahui atau bahkan membutuhkan waktu ribuan bahkan jutaan 

tahun untuk mencapai impian-impian tertinggi dari ilmu 

pengetahuan. 

Beberapa orang beranggapan bahwa perjalanan waktu 

mungkin saja terjadi tetapi tidak di masa lalu. Hal ini disebabkan 

oleh sebuah paradoks. Dalam serial Stephen Hawking "Into the 

universe with Stephen hawking" dijelaskan dengan jelas bahwa 

bahkan jika kita meningkatkan ukuran lubang cacing (untuk 

melakukan perjalanan dalam dimensi ke-4 yaitu waktu) kita akan 

dicegah untuk mengubah peristiwa apa pun di masa lalu karena 

akan menyebabkan kekacauan dan juga karena paradoks (seperti 

paradoks Kakek).  

Jika seseorang "ABC" melakukan perjalanan dari tahun 

2011 ke 2010 dan membunuh dirinya sendiri, maka muncul 

pertanyaan siapa yang membunuh "ABC"? Siapa yang kembali dari 

masa depan (2011)? Jika "ABC" terbunuh pada tahun 2010, 

bagaimana dia bisa eksis di tahun 2011? anda dapat melihat di sini, 

ini adalah skenario kontradiktif yang dikenal sebagai paradox. 

Namun, keterbatasan ilmu pengetahuan manusia selalu 

menjadi pembatas atas segala sesuatu yang jauh uatau sulit untuk 

dipelajari, Ada beberapa hal yang memang mematahkan logika 

manusia, baik itu berupa suatu peristiwa maupun imajinasi 

seseorang. 

Mungkin beberapa orang akan beranggapan bahwa Stephen 

Hawking itu gila, bagaimana mungkin waktu bisa ditmbus apalagi 

di putar kembali, tapi sebagaimana yang telah dijelaskan di 
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halaman-halaman terdhulu betapa besarnya kemungkinan bahwa 

waktu memang memiliki kelemahan dan bisa ditembus.  

Walau demikian, dalam menyatakan konsep Time Travel 

nya dan lubang cacing (Wormhole), ada masalah dalam 

penembusan batas kecepatan cahaya, sepertinya generasi manusia 

di era ini, belum mapu menciptakan pesawat atau roket yang 

mampu bertahan dengan tekanan yang diperoleh dari suatu 

kecepatan tinggi tertentu, manusia tidak boleh berputus asa dengan 

keadaan ini, saya tetap masih percaya bahwa di masa depan 

manusia akan mampu menciptakan pesawat yang mampu bertahan 

di kecepatan yang sangat tinggi. 

Pada tahun 1935, Einstein dan Nathan Rose menulis 

makalah yang menunjukkan bahwa relativitas umum 

memperkenankan apa yang disebut “Jembatan”, Tapi sekarang 

dikenal sebagai Lubang Cacing. Jemabatan Einstein-Rosen tak 

bertahan cukup lama untuk bisa dilewati pesawat antariksa: 

Pesawat bakal bertemu singularitas selagi lubang cacing 

menyempit.  

Namun diusulkan bahwa peradaban yang maju mungkin 

bisa menjaga lubang cacing tetap terbuka. Untuk melakukan itu, 

atau melengkungkan ruang waktu dengan cara lain agar 

kmemungkinkan menembus waktu, bisa ditunjukkan bahwa yang 

diperlukan adalah daerah Ruang Waktu dengan kelengkungan 

negatif, seperti permukaan pelana.  

Zat biasa, yang punya kerapaatan energi positif, memberi 

kelengkungan positif pada ruang waktu, seperti permukaan bola. 

Jadi yang diperlukan untuk melengkungkan ruang waktu agar bisa 

memungkinkan perjalanan ke masa lalu, adalah zat dengan 

kerapatan energi negatif. 

Energi itu agak mirip dengan uang: Jika neraca kita positif, 

kita bisa mendistribusikannya dengan berbagai cara, tapi menurut 

hukum-hukum klasik yang dipercaya pada permulaan abad kedua 

puluh, kita tak diperkenankan mengambil lebih daripada yang kita 
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punya. Jadi Hukum-hukum klasik kiranya menutup peluang 

perjalanan menembus waktu.29  

Namun, Ada beberapa paradoks dalam perjalanan 

menembus waktu, contohnya si Apergi ke masa lalu, kemudian ia 

membatalkan pernikahan  kakek atau kakek moyangnya, niscaya si 

A tersebut tidak akan pernah lahir, karena kakek atau ibu dari si A 

tersebut tidak akan pernah bertemu bahan lahir.  

Paradoks lain seperti kamu berkemungkinan mengubah 

nmasa lalu secara liar dan sejarah akan berubah. Paradoks-paradoks 

seperti itulah yang membuat pusing kepala siapapun yang 

memikirkannya. Tapi penulis percaya, ssekarang beberapa ide atau 

sains memang hanyalah fiksi, namun akan menjadi kenyataan di 

masa depan. The Great Bertrand Russel menulis sesuatu di bab 

terakhir dari salah satu bukunya yang bernama "Problems Of 

Philosophy".  

Bunyinya "Melalui kebesaran alam semesta, yang 

direnungkan filsafat, pikiran juga menjadi besar, dan menjadi 

mampu bersatu dengan alam semesta yang merupakan kebaikan 

tertingginya."30 Semuanya berawal dari tanda ini ( ? ). Mulai dari 

pemikiran,teori dan penemuan luar biasa pun berawal dari sebuah 

pertanyaan. Pertanyaan timbul dari rasa penasaran yang mendorong 

manusia untuk menemukan dan mencari jawaban,dari jawaban-

jawaban itulah lahir sebuah “Idea”. 

Kemudian, ide-ide hebat sekarang pun mulanya bukanlah 

sebuah ide yang sempurna,namun manusia selalu mencoba 

mengembangkannya dari lintas generasi ke generasi,sehingga 

membuat ide-ide cemerlang para pendahulu tersebut bisa 

mendekati kata sempurna karena ada yang melanjutkannya. 

Terlepas dari keterbatasan yang dimiliki oleh kita sebagai manusia 

salah satunya adalah “Usia” yang selalu menjadi pagar yang 

membatasi berapa lama sebuah ide bertahan pada si-empunya.  

 
29Stephen Hawking, A Brief History Of.... hlm 228-229. 
30Bertrand Russel, The Problrms Of Philosophy, (New York: 

Prometheus Books,1989).  
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Namun sebenarnya hal ini bukanlah masalah yang serius 

karena manusia bisa menabung atau istilah lainnya mewariskan 

ilmu pengetahuan secara turun-temurun. Dengan adanya 

kesinambungan ilmu pengetahuan, perkembangan akan selalu 

terawat. Semua efek perkembangan peradaban manusia saat ini 

berasal dari ide/temuan para ilmuan terdahulu,kita mencoba 

mengembangkannya secara bersambung dan berkala.  

Dalam hal ini, sungguh erat kaitannya teori-teori tentang 

Time Travel dengan  isra’ mi’raj  Rasulullah. Memang belum ada 

penjelasan pasti yang detail tentang bagaimana, apa, dan secepat 

apa perjalanan isra’ mi’raj yang ditempuh Rasulullah, yang pasti 

kecepatan ini adalah kecepatan yang sangat tinggi bahkan melebihi 

kecepatan cahaya.  

Menurut Guru Besar Fisika Teori di Institut Teknologi 

Sepuluh November, Agus Purwanto, peristiwa paling penting 

dalam sejarah ini pun diabadikan dalam QS. Al Isra ayat 1 dan QS. 

An-Najm ayat 13-18. Agus menyebut tidak sedikit para ilmuwan 

menggunakan pendekatan teori Relativitas Khusus Einstein. Ini 

berarti mengaitkan peristiwa tersebut dengan konsep dilatasi atau 

pemuluran waktu. 

“Karena perjalanan Nabi bersama dengan malaikat Jibril, 

maka kecepatan kendaraan yang dipakai Nabi Saw setara kecepatan 

cahaya yaitu 300.000 km/detik.”31 Seandainya mi’raj terjadi dari 

pukul 20.00 hingga 04.00, berarti perjalanan dari bumi ke langit 

kemudian pulang dari langit ke bumi berdurasi 8 jam. "Ini mustahil 

jika kita menggunakan logika kita sebagai manusia! Jika kecepatan 

Rasulullah Saw setara dengan kecepatan cahaya, maka beliau 

belum keluar dari sistem tata surya.  

Seandainya jika dikalikan dengan kecepatan cahaya 

300.000 km/detik, akan dihasilkan jarak tempuh sejauh 

4.320.000.000 KM dari bumi. Berarti perjalanan ini baru mencapai 

planet paling ujung dalam tata surya yaitu Neptunus, terhitung dari 

 
31Agus Purwanto, dalam kajian yang diselenggarakan Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta pada Sabtu 26 Februari 2022. 
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jauhnya dengan Bumi. Artinya membutuhkan sekitar 4.4 tahun 

kecepatan cahaya hanya untuk sampai menuju alfancentauri. 

Cahaya dapat bergerak cepat karena pada dasarnya ia adalah 

gelombang elektromagnetik, sehingga membuat cahaya tidak 

memiliki massa. Artinya, hanya malaikat dan ruh saja yang bisa 

memiliki kecepatan 300.000 km/detik. 

Dengan adanya petunjuk di atas, hal ini mengantarkan kita 

pada struktur jagad raya yaitu sifat ruang,waktu, dan cahaya yang 

tidak lain adalah teori Relativitas Umum Einstein.  Melalui teori 

ini, menjelaskan bahwa ruang dan waktu bukanlah benda ataupun 

materi, melainkan ialah fenomena yang fleksibel,relatif,dan 

dinamis seperti proses alam semesta lainnya.  

“Menurut Einstein jagat raya kita itu melengkung,” ujar 

Agus dalam kajian tersebut.32 Tidaak mengherankan jika perjalanan 

mi’raj yang menembus beberapa lapis langit tersebut, bisa 

berlangsung dalam waktu yang relatif sangat singkat karena 

keberadaannya bukan lagi di alam semesta melainkan berada di 

‘ruang asing’ atau disebut juga alam immaterial. “Jadi perjalanan 

Rasulullah itu menembus dimensi yang lebih tinggi yaitu langit 

yang ghaib. Ini sudah berada di luar jangkauan ilmu pengetahuan,” 

jelas Agus.33 Setelah mencoba mengkali dan mengira berdasarkan 

cara fisika, Perjalanan yang ditempuh oleh Rasulullah melampaui 

kecepatan cahaya, atau lebih cepat dar kecepatan cahaya.  

3. Korelasi Teori Time Travel Stephen Hawking dengan 

peristiwa Isra’ dan Mi’raj 

Konsep perjalanan waktu pertama kali diperkenalkan dalam 

novel H.G. Wells berjudul "The Time Machine" pada tahun 1895. 

Novel ini menceritakan tentang seorang ilmuwan yang membangun 

mesin waktu dan melakukan perjalanan ke masa depan. Sejak itu, 

konsep perjalanan waktu telah menjadi populer dan banyak 

 
32Agus Purwanto, dalam kajian yang diselenggarakan Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta pada Sabtu 26 Februari 2022. 
33https://kurusetra.republika.co.id/posts/61263/berapa-kecepatan-

rasulullah-saat-melakukan-isra-miraj (diakses Pada Tanggal 03 Desember 2022) 

https://kurusetra.republika.co.id/posts/61263/berapa-kecepatan-rasulullah-saat-melakukan-isra-miraj
https://kurusetra.republika.co.id/posts/61263/berapa-kecepatan-rasulullah-saat-melakukan-isra-miraj
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diangkat dalam berbagai karya fiksi ilmiah seperti film, buku, dan 

serial TV. Namun, apakah perjalanan waktu benar-benar mungkin? 

Berikut adalah beberapa teori dan konsep yang terkait dengan 

perjalanan waktu: 

a. Teori Relativitas 

Teori relativitas Albert Einstein menyatakan bahwa waktu 

dan ruang adalah satu kesatuan yang disebut ruang-waktu. Dalam 

pandangan ini, waktu dan ruang tidak dapat dipisahkan dan saling 

bergantung. Teori ini membuka kemungkinan adanya perjalanan 

waktu dengan memanipulasi ruang-waktu.34 

b. Relativitas Khusus 

Dalam relativitas khusus, Einstein menyatakan bahwa 

waktu dapat berjalan lebih lambat atau lebih cepat tergantung pada 

kecepatan pengamat. Ini disebut efek waktu relatif. Oleh karena itu, 

jika seseorang dapat bergerak dengan kecepatan yang sangat tinggi, 

maka waktu dapat berjalan lebih lambat bagi mereka dan mereka 

dapat mencapai masa depan lebih cepat dari orang lain.35 

c. Relativitas Umum 

Dalam relativitas umum, Einstein menyatakan bahwa 

keberadaan benda-benda yang sangat padat seperti bintang dapat 

melengkungkan ruang-waktu dan menciptakan lubang hitam. 

Konsep ini membuka kemungkinan adanya perjalanan waktu ke 

masa lalu atau ke masa depan melalui lubang cacing atau 

wormhole.36 

d. Teori Kuantum 

Teori kuantum menyatakan bahwa partikel-partikel subatom 

dapat berperilaku secara acak dan tak terduga. Beberapa ilmuwan 

percaya bahwa perjalanan waktu mungkin terjadi melalui fenomena 

kuantum seperti teleportasi dan entanglement partikel. 

Namun, semua teori ini masih bersifat spekulatif dan belum 

 
34Albert Einstein, On the Electrodynamics of Moving Bodies, (Annalen 

der Physik, 1905). hlm. 891-921. 
35Albert Einstein, Die Grundlage der allgemeinen Relativitätstheorie, 

(Annalen der Physik, 1916). hlm. 769-822. 
36Kip S. Thorne, Black Holes and Time Warps: Einstein's Outrageous 

Legacy (New York: W.W. Norton & Company, 1994). 
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terbukti kebenarannya. Oleh karena itu, kemungkinan perjalanan 

waktu masih menjadi bahan diskusi dan penelitian ilmiah.37 Selain 

teori time travel yang diajukan oleh Stephen Hawking, ada 

beberapa teori lain yang perlu diperhatikan dalam memahami 

kemungkinan perjalanan waktu. 

1) Teori Novikov. 

Teori Novikov menyatakan bahwa jika seseorang 

melakukan perjalanan waktu dan berusaha mengubah masa lalu, 

maka perubahan tersebut tidak akan terjadi karena tindakan 

tersebut sudah terjadi dalam sejarah yang sebenarnya. Dalam teori 

ini, waktu dipandang sebagai lingkaran tertutup yang tidak dapat 

diubah.38 

2) Teori Eternalism. 

Teori Eternalism menyatakan bahwa waktu tidak bergerak 

maju atau mundur, melainkan sudah ada dalam bentuk keseluruhan. 

Dalam pandangan ini, masa lalu, masa kini, dan masa depan sudah 

ada dalam satu dimensi waktu yang sama. Oleh karena itu, 

perjalanan waktu hanya akan membawa kita ke tempat yang sama 

dalam dimensi waktu yang berbeda.39 

3) Teori Multiple Universes 

Teori Multiple Universes atau multiverse menyatakan 

bahwa ada banyak alam semesta paralel yang berbeda-beda yang 

mungkin terbentuk melalui proses perjalanan waktu. Dalam teori 

ini, perjalanan waktu dapat membawa kita ke dimensi waktu yang 

berbeda dan bertemu dengan diri kita yang lain atau 

mengeksplorasi realitas yang berbeda-beda.40 

 

 

 
37Brian Greene, The Fabric of the Cosmos: Space, Time, and the 

Texture of Reality (New York: Alfred A. Knopf, 2004). 
38Kip S. Thorne, Black Holes dan Time Warps: Einstein's Outrageous 

Legacy (New York: W.W. Norton & Company, 1994). 
39J. Richard Gott, Time Travel in Einstein's Universe: The Physical 

Possibilities of Travel Through Time (Boston: Houghton Mifflin, 2001). 
40David Deutsch, The Fabric of Reality: The Science of Parallel 

Universes and Its Implications (New York: Penguin, 1997). 
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4) Teori Quantum Entanglement 

Teori Quantum Entanglement menyatakan bahwa dua 

partikel yang pernah berinteraksi akan terhubung secara terus-

menerus meskipun mereka berada pada jarak yang sangat jauh. 

Dalam teori ini, ada kemungkinan bahwa perjalanan waktu dapat 

dilakukan melalui manipulasi partikel-partikel yang terkait dalam 

hubungan entanglement.41 

Setiap teks memiliki dunianya sendiri yang akan berbeda-

beda jika tergambar dalam pikiran banyak orang. Dunia imajiner 

inilah yang disebut dengan cakrawala atau horison teks.42 Tokoh 

muslim seperti Al-Razi membedakan ruang menjadi dua macam : 

ruang universal atau mutlak dan ruang tertentu atau relatif. yang 

pertama tak terbatas dan tidak bergantung kepada dunia dan segala 

yang ada didalamnya. Ruang tak lain adalah tempat bagi wujud-

wujud yang membutuhkan ruang. yang berisi keduanya, yaitu 

wujud atau bukan wujud. Bila wujud, maka ia harus berada 

didalam ruang dan di luar wujud ini adalah ruang atau tiada-ruang.  

Karenanya, ruang itu tidak terbatas,bila orang berkata 

bahwa ruang mutlak itu terbatas,maka ini berarti bahwa batasnya 

adalah wujud. Karena setiap wujud itu berbatas,sedang setiap 

wujud berada di dalam ruang,maka ruang bagaimanapun tak 

terbatas. Yang terbatas itu adalah kekal,karena ruang itu kekal. 

Kehampaan mempunyai kekuatan menarik wujud-wujud;karena 

itu,air tetap berada di dalam botol yang dimasukkan ke dalam 

air,meskipun botol tersebut terbuka atau terbalik.43 

Al-Razi membagi waktu menjadi dua macam yaitu: waktu 

mutlak dan waktu terbatas (mahsur).Waktu mutlak adalah 

keberlangsungan (al-dahr). Ia kekal dan bergerak Sedangkan  

waktu terbatas adalah gerak lingkungan-lingkungan,matahari dan 

bintang-gemintang. Bila anda berpikir tentang gerak 

 
41Brian Greene, The Fabric of the Cosmos: Space, Time, and the 

Texture of Reality (New York: Alfred A. Knopf, 2004). 
42Lu’luil Maknun, “Membaca kisah Isra’ Mi’raj dengan Hermeneutika 

Paul Ricoeurr”…,hlm.  1-2. 
43 M.M.Syarif, Para Filosof Muslim, (Penerbit Mizan:Bandung) hlm. 45 
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keberlangsungan,maka anda dapat membayangkan waktu 

mutlak,dan ia itu kekal.  

Jika anda membayangkan gerak bola bumi,berarti anda 

membayangkan waktu terbatas. Ruang dan waktu merupakan dua 

konstanta yang berjalan secara paralel dalam sejarah alam 

semesta.44 

Tak ada yang lepas dari waktu, tak terkecuali perjalanan 

yang ditempuh oleh rasulullah untuk menerima perintah shalat lima 

waktu yang menjadi kewajiban umat muslim. Secara dengan 

hitungan waktu pada umumnya, Rasulullah Saw menempuh 

perjalanan isra’ mi’raj dimalam hari, sebagaimana yang telah 

diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw sampai kembali ke bumi di 

waktu fajr. Kita tidak tahu pasti bagaimana kecepatan Rasulullah 

Saw saat mengendarai buraq sebagai tunggangannya, namun 

seandainya jika ditamsilkan mungkin kecepatan tersebut adalah 

satu juta kali kecepatan roket biasa.  

Telah diriwayatkan juga bahwa Rasulullah Saw menempuh 

perjalanan dari langit ke langit diatasnya. Sungguh manusia 

memang tak akan mampu memahami bagaimana kuasa yang 

ditunjukkan Allah dengan me-mi’raj-kan Rasulullah Saw. Satu hal 

yang perlu diyakini, jauh dari sini ada dimensi yang belum atau 

mungkin tak mampu dinalar oleh umat manusia. 

Tapi berbeda halnya dengan Stephen Hawking, ia meyakini 

keberadaan dimensi lain yang berbeda dari dimensi yang di tempati 

umat manusia. Baginya, di alam semesta raya ini terdapat sebuah 

pintu yang menjadi pengubung antar dimensi atau bahkan universe.   

Beberapa kelemahan yang dijelaskan Hawking tentang waktu 

menunjukkan bahwa memang adanya celah waktu itu dapat 

ditembus, atau kita menyebutnya sebagai Time travel, perlu kita 

ketaui bahwa Nabi Muhammad S.A.W melakukan Isra’ dan Mi’raj 

hanya dalam satu malam, hal ini memang begitu relevan dengan 

 
44 M.M.Syarif, Para Filosof Muslim. ... hlm. 46 
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teori semakin cepat suatu benda bergerak, semakin lambat pula 

waktu berjalan.  

Suatu benda saat berjalan dengan kecepatan secepat itu 

yang mungkin lebih cepat daripaada kecepatan cahaya. Hingga 

perjalanan sejauh itupun terkesan begitu ringkas ditempuh oleh 

Rasulullah Saw. Menurut Dr. H.M. Nasim Fauzi, sesuai dengan 

teori Stephen Hawking, manusia dengan waktu nyatanya tidak bisa 

menjangkau masa depan (dan masa silam). Tetapi bila manusia 

dengan kekuasaan Allah, bisa memasuki waktu maya (waktu 

Allah) maka manusia melalui “lubang cacing” bisa pergi ke masa 

depan yaitu masa kiamat dan sesudahnya, bisa melihat masa 

kebangkitan, neraka dan shirath serta bisa melihat surga kemudian 

kembali ke masa kini, seperti yang terjadi pada Nabi Muhammad, 

sewaktu menjalani isra’ dan mi’raj.45 

Menurut Hawking bila kita tidak bisa menggunakan teori 

relativitas pada awal penciptaan “jagat raya”, padahal tahap-tahap 

pengembangan jagat raya dimulai dari situ, maka teori relativitas 

itu juga tidak bisa dipakai pada semua tahapnya. Di sini kita harus 

menggunakan mekanika kuantum. Penggunaan mekanika 

kuantum pada alam semesta akan menghasilkan alam semesta 

“tanpa pangkal ujung” karena adanya waktu maya dan ruang 

kuantum. 

Pada kondisi waktu nyata (waktu manusia) waktu hanya 

bisa berjalan maju dengan laju tetap, menuju nanti, besok, 

seminggu, sebulan, setahun lagi dan seterusnya, tidak bisa 

melompatke masa lalu atau masa depan. Menurut Hawking, pada 

kondisi waktu maya (waktu Tuhan) melalui “lubang cacing” kita 

bisa pergi ke waktu manapun dalam riwayat bumi, bisa pergi ke 

masa lalu dan ke masa depan. 

 
45M.Nasim Fauzi, Makalah Teori Fisika Hawking Mengungkap Peristiwa 

Isra’ Mi’raj Rasulullah?, https://namakugusti.wordpress.com/2011/01/30/teori-

fisika-hawking-mengungkap-perjalanan-isra-rasulullah/ (diakses pada tanggal 29 

Desember 2022). 
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Hal ini bermakna, masa depan dan kiamat (dalam waktu 

maya) menurut Hawking “telah ada dan sudah selesai” sejak 

diciptakannya alam semesta. Selain itu melalui “lubang cacing” 

(dengan kekuasaan Allah Swt) kita bisa pergi ke manapun di 

seluruh alam semesta dengan seketika. 

Sebagaimana firman Allah : 

Dan Sesungguhnya Muhammad Telah melihat Jibril itu 

(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidrotil 

Muntaha. Di dekatnya ada syurga tempat tinggal.46Meskipun 

demikian teori Stephen Hawking tidak bisa kita ambil mentah-

mentah, sebagai seorang muslim pastinya akan lebih mudah 

percaya bahwa time travel itu memang sangat mungkin terjadi atas 

kekuasaan Allah. Namun sebagai rujukan ilmiah, hal ini patut 

untuk kita jadikan sebagi rujukan, karena terlepas dari Hawking 

percaya atau tidaknya kepada Tuhan,  ia telah memberikan dampak 

yang begitu besar bagi pertumbuhan ilmu pengetahuan manusia 

dengan skala yang masif.   

4. Analisis Peneliti (Hubungan Time travel dengan Isra’ 

Mi’raj) 

Apakah perjalanan waktu itu mungkin? Jawaban 

singkatnya: Ya, dan Anda sedang melakukannya sekarang 

meluncur ke masa depan dengan kecepatan yang sangat lambat, 

yaitu satu detik per detik. Anda selalu bergerak melintasi waktu 

dengan kecepatan yang sama, entah Anda sedang melihat cat 

mengering atau menyaksikan matahri tenggelam dari bibir pantai. 

Mungkin anda telah menyaksikan beberapa film tentang 

perjalanan waktu (time travel) seperti “Doctor Who,” “Star Trek,” 

dan “Back to the Future” atau “Inter Stellar”, para karakter naik ke 

beberapa kendaraan liar untuk melesat ke masa lalu atau berputar 

ke masa depan. Setelah para karakter melakukan perjalanan waktu, 

mereka bergulat dengan apa yang terjadi jika Anda mengubah masa 

lalu atau masa kini berdasarkan informasi dari masa depan. 

 
46 QS. An Najm 13-15 
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Meskipun banyak orang terpesona oleh gagasan mengubah 

masa lalu atau melihat masa depan sebelum waktunya, tidak ada 

orang yang pernah mendemonstrasikan jenis perjalanan waktu 

bolak-balik seperti yang terlihat dalam fiksi ilmiah atau 

mengusulkan metode untuk mengirim seseorang melalui periode 

waktu yang signifikan yang tidak akan menghancurkan mereka 

berkeping-keping dalam perjalanan.  

Seperti yang ditunjukkan oleh fisikawan Stephen Hawking 

dalam bukunya "Black Holes and Baby Universes". Bukti terbaik 

yang kita miliki dengan menggunakan logika mungkin bahwa 

perjalanan waktu tidak mungkin, dan tidak akan pernah terjadi, 

adalah karena kita belum pernah diserang oleh gerombolan 

wisatawan dari masa depan, atau melihat secara langsung benturan 

bentuk waktu dari suatu siudut di tengah-tengah kehidupan kita.47 

Namun, sains berkata lain yang bahwa sains mendukung 

sejumlah kemungkinan pembelokan waktu. Misalnya, teori 

relativitas khusus fisikawan Albert Einstein mengusulkan bahwa 

waktu adalah ilusi yang bergerak relatif terhadap pengamat. 

Seorang pengamat yang bepergian mendekati kecepatan cahaya 

akan mengalami waktu, dengan semua efek sampingnya 

(kebosanan, penuaan, dll.) jauh lebih lambat daripada pengamat 

yang diam. Itulah sebabnya astronot Scott Kelly menua lebih 

sedikit selama setahun di orbit daripada saudara kembarnya yang 

tinggal di Bumi. 

Ada teori ilmiah lain tentang perjalanan waktu, termasuk 

beberapa fisika aneh yang muncul di sekitar lubang cacing, lubang 

hitam, dan teori string. Namun, sebagian besar, perjalanan waktu 

tetap menjadi domain dari serangkaian buku fiksi ilmiah, film, 

acara televisi, komik, video game, dan banyak lagi yang terus 

berkembang. Namun yang menarik dan menjadi pertanyaannya 

 
47Stephen Hawking, Black Holes and Baby Universes (New York: 

Bantam Books, 1994), hlm. 59-60. 
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adalah, bisakah lubang cacing membawa kita kembali ke masa lalu 

atau ke masa depan? 

Relativitas umum mungkin juga menyediakan skenario 

yang memungkinkan pelancong untuk kembali ke masa lalu, 

menurut NASA. Tetapi realitas fisik dari metode perjalanan waktu 

tersebut bukanlah hal yang mudah. Lubang cacing adalah 

"terowongan" teoretis melalui jalinan ruang-waktu yang dapat 

menghubungkan momen atau lokasi yang berbeda dalam kenyataan 

dengan yang lain. Juga dikenal sebagai jembatan Einstein-Rosen 

atau lubang putih, sebagai lawan dari lubang hitam, spekulasi 

tentang lubang cacing berlimpah. Namun, meskipun memakan 

banyak ruang (atau ruang-waktu) dalam fiksi ilmiah, tidak ada 

lubang cacing dalam bentuk apa pun yang telah diidentifikasi 

dalam kehidupan nyata.48 

1. Teori alternatif perjalanan waktu 

Sementara teori-teori Einstein tampaknya membuat 

perjalanan waktu menjadi sulit, beberapa peneliti telah 

mengusulkan solusi lain yang dapat memungkinkan lompatan 

bolak-balik dalam waktu. Teori-teori alternatif ini memiliki satu 

kelemahan utama: Sejauh yang bisa dikatakan oleh para ilmuwan, 

tidak mungkin seseorang dapat bertahan dari jenis tarikan dan 

dorongan gravitasi yang dibutuhkan oleh setiap solusi. 

2. Teori silinder tak terbatas 

Astronom Frank Tipler mengusulkan mekanisme (kadang-

kadang dikenal sebagai Silinder Tipler(terbuka di tab baru)) di 

mana seseorang dapat mengambil materi yang 10 kali massa 

matahari, lalu menggulungnya menjadi silinder yang sangat 

panjang, tetapi sangat padat. Institut Anderson(terbuka di tab baru), 

sebuah organisasi penelitian perjalanan waktu, menggambarkan 

silinder sebagai "lubang hitam yang telah melewati pabrik spageti." 

 
48NASA, "The Reality of Time Travel," 23 Juli 2018, 

https://www.nasa.gov/centers/goddard/universe/black_holes-timetravel.html. 

(diakses pada 27 Februari, 2023) 

https://www.nasa.gov/centers/goddard/universe/black_holes-timetravel.html
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Setelah memutar spageti lubang hitam ini beberapa miliar 

putaran per menit, pesawat ruang angkasa di dekatnya - mengikuti 

spiral yang sangat tepat di sekitar silinder - dapat melakukan 

perjalanan mundur dalam waktu pada "kurva tertutup seperti 

waktu," menurut Anderson Institute.  

Masalah utamanya adalah bahwa agar Silinder Tipler 

menjadi kenyataan, silinder harus memiliki panjang yang tak 

terhingga atau terbuat dari beberapa jenis materi yang tidak 

diketahui. Setidaknya untuk masa mendatang, pasta antarbintang 

yang tak berujung berada di luar jangkauan kita. 

3. Donat waktu 

Fisikawan teoretis Amos Ori di Technion-Israel Institute of 

Technology di Haifa, Israel, mengusulkan model mesin waktu yang 

terbuat dari ruang-waktu yang melengkung - ruang hampa 

berbentuk donat yang dikelilingi oleh bola materi normal. 

"Mesin itu adalah ruang-waktu itu sendiri," kata Ori kepada 

Live Science(terbuka di tab baru). "Jika kita menciptakan area 

dengan lengkungan seperti ini di ruang angkasa yang 

memungkinkan garis waktu menutup diri mereka sendiri, itu 

mungkin memungkinkan generasi mendatang untuk kembali 

mengunjungi waktu kita.49 

Ada beberapa peringatan untuk mesin waktu Ori. Pertama, 

pengunjung ke masa lalu tidak akan dapat melakukan perjalanan ke 

masa yang lebih awal dari penemuan dan konstruksi donat waktu. 

Kedua, dan yang lebih penting, penemuan dan konstruksi mesin ini 

akan bergantung pada kemampuan kita untuk memanipulasi medan 

gravitasi sesuka hati - suatu prestasi yang secara teoritis mungkin 

dilakukan, tetapi tentu saja berada di luar jangkauan langsung kita. 

Secara ilmiah, tidak dapat dipastikan apakah Isra' Mi'raj 

Nabi Muhammad merupakan bentuk perjalanan waktu atau bukan. 

 
49Ori, di Live Science dapat dirujuk ke artikel berikut: "Physicist Amos 

Ori Proposes a New Kind of Time Machine" 

(https://www.livescience.com/amp/new-time-machine-model.html). diakses pada 

27 Februari, 2023 

https://www.livescience.com/amp/new-time-machine-model.html
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Isra' Mi'raj merupakan peristiwa yang terjadi dalam konteks 

keagamaan dan tidak dapat diukur atau dijelaskan dengan 

parameter ilmiah yang ada saat ini.50 

Perlu diingat bahwa konsep perjalanan waktu masih dalam 

tahap penelitian dan belum terbukti secara ilmiah. Ada beberapa 

teori alternatif tentang bagaimana perjalanan waktu dapat 

dilakukan, tetapi hingga saat ini belum ada metode yang terbukti 

berhasil melakukan perjalanan waktu.51 

Sayangnya, hingga saat ini tidak ada bukti ilmiah yang sah 

atau konsisten yang mendukung kemungkinan adanya perjalanan 

waktu. Konsep time travel masih menjadi subjek yang sangat 

spekulatif dan kontroversial dalam ilmu fisika dan ilmu 

pengetahuan secara umum. 

Ada beberapa argumen dan teori yang diajukan oleh para 

ilmuwan dalam beberapa dekade terakhir yang mengarah pada 

kemungkinan adanya perjalanan waktu, seperti relativitas umum, 

teori lubang cacing, dan mekanika kuantum. 

Walau demikian teori-teori ini masih dalam tahap 

perkembangan dan belum ada bukti yang pasti yang mendukung 

keberadaan perjalanan waktu. Oleh karena itu, sampai saat ini, 

keberadaan time travel hanya menjadi subjek dalam fiksi ilmiah 

dan karya seni. 

Walaupun peristiwa Isra' Mi'raj melibatkan perjalanan Nabi 

Muhammad melalui waktu dan ruang, hal tersebut tidak dapat 

disebut sebagai time travel dalam arti yang dikenal dalam ilmu 

fisika modern. Peristiwa tersebut lebih sesuai dipahami sebagai 

 
50"Is Time Travel Possible?" Live Science, 

https://www.livescience.com/64512-is-time-travel-possible.html (diakses pada 

tanggal 27 Februari,2023). 
51"Isra' Mi'raj," Ensiklopedia Islam, 

https://www.ensiklopediaislam.com/isra-miraj/ (diakses pada tanggal 27 

Februari, 2023). 

https://www.livescience.com/64512-is-time-travel-possible.html
https://www.ensiklopediaislam.com/isra-miraj/
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sebuah pengalaman spiritual yang memiliki makna simbolis dan 

keagamaan yang penting dalam agama Islam.52 

Stephen Hawking, dalam bukunya "A Brief History of 

Time," membahas tentang konsep perjalanan waktu. Hawking 

mengatakan bahwa perjalanan waktu mungkin terjadi melalui 

lubang cacing, yang merupakan konsep dari teori relativitas umum. 

Menurut Hawking, lubang cacing adalah jalur melalui dimensi 

keempat yang menghubungkan dua lokasi di ruang dan waktu yang 

berbeda. Pertanyaanya adalah, dimana lubang cacing tersebut 

berada? 

Lubang cacing (wormhole) menjadi sebuah struktur 

hipotetis di ruang-waktu yang menghubungkan dua wilayah ruang 

yang berjauhan, seperti dua galaksi yang terpisah oleh jarak yang 

sangat jauh. Menurut teori relativitas umum, lubang cacing dapat 

terbentuk oleh energi negatif atau bahan eksotik dengan densitas 

negatif yang sangat tinggi. 

Karena lubang cacing adalah struktur hipotetis yang belum 

terbukti keberadaannya, tidak ada lokasi pasti di mana lubang 

cacing dapat ditemukan. Tapi, beberapa teori mengusulkan bahwa 

lubang cacing dapat ditemukan di dalam lubang hitam atau bahkan 

di sekitar kita, tetapi ukurannya sangat kecil sehingga tidak dapat 

dideteksi dengan teknologi saat ini.53 

Hawking menyatakan bahwa lubang cacing tersebut dapat 

digunakan sebagai alat untuk perjalanan waktu, namun menurutnya 

hal itu membutuhkan teknologi yang sangat maju dan mungkin 

hanya bisa dilakukan oleh peradaban yang jauh lebih maju daripada 

manusia saat ini. Hawking juga mengingatkan bahwa konsep 

perjalanan waktu ini masih sangat spekulatif dan sulit untuk 

dibuktikan secara eksperimental. 

 
52Mohd Ariffin, Siti Rohmah "The Importance of Isra’ Mi’raj to the 

Muslim Community." Journal of Nusantara Studies, vol. 2, no. 2, 2017, pp. 117-

129. 
53Stephen Hawking, A Brief History Of Time…,hlm. 227-228 
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Secara inti, konsep perjalanan waktu menurut Hawking 

adalah kemungkinan adanya jalur yang menghubungkan dua 

tempat atau waktu yang berbeda, yang dapat dimanfaatkan untuk 

melakukan perjalanan melalui dimensi keempat. Namun, untuk 

bisa mengaplikasikannya diperlukan teknologi yang sangat maju, 

dan konsep ini masih bersifat spekulatif dan sulit untuk dibuktikan 

secara eksperimental.54 

Dinisi, perlu digaris bawwahi bahwa tidak ada korelasi 

langsung antara pernyataan Hawking time travel waktu dan 

peristiwa isra' mi'raj dalam konteks ilmiah. Stephen Hawking, 

sebagai seorang fisikawan teoritis terkemuka, telah memberikan 

kontribusi signifikan dalam bidang kosmologi dan teori fisika. 

Namun, perjalanan waktu seperti yang dibahas dalam konteks 

ilmiah berhubungan dengan konsep relativitas dan teori gravitasi, 

sementara Isra' Mi'raj adalah peristiwa agama yang berdasarkan 

keyakinan dan tradisi agama tertentu. 

Dalam wawancara dengan majalah Time pada tahun 2010, 

Hawking menyatakan bahwa perjalanan waktu ke masa lalu 

mungkin dan tidak mungkin terjadi. Menurutnya, belum ada bukti 

yang meyakinkan bahwa perjalanan waktu itu memungkinkan, 

seperti tidak adanya pengunjung masa depan yang datang ke masa 

sekarang. Hawking juga mengemukakan bahwa ada beberapa 

batasan dan tantangan fisik yang terkait dengan perjalanan waktu, 

seperti adanya paradoks kausalitas yang muncul.55 

Saint Augustine, mengajukan berbagai pertimbangan 

tentang waktu dan hubungannya dengan pengalaman manusia. 

Dalam pemikirannya, ia menggambarkan bahwa Tuhan memiliki 

kemampuan untuk melampaui batasan waktu yang dialami oleh 

 
54Michio Kaku, The Future of Humanity: Terraforming Mars, 

Interstellar Travel, Immortality, and Our Destiny Beyond Earth. (Doubleday, 

2018).  hal. 112-117. 
55 "Stephen Hawking: 'Time Travel to the Past is Not Possible'", Time, 

27.September.2010,https://web.archive.org/web/20121101115130/http://content.

time.com/time/health/article/0,8599,2024188,00.html. (diakses pada tanggal 22 

desember 2022). 

https://web.archive.org/web/20121101115130/http:/content.time.com/time/health/article/0,8599,2024188,00.html
https://web.archive.org/web/20121101115130/http:/content.time.com/time/health/article/0,8599,2024188,00.html
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manusia. Ide ini mencerminkan pandangannya tentang kekuasaan 

dan keabadian Tuhan serta keterbatasan manusia dalam memahami 

dimensi waktu. 

Saint Augustine memandang waktu sebagai fenomena yang 

terkait erat dengan pengalaman manusia di dunia ini. Bagi manusia, 

waktu adalah aliran linier dari masa lalu, melalui saat ini, hingga 

masa depan. Namun, Santo Agustinus menyadari bahwa waktu 

juga memiliki dimensi yang lebih dalam. Ia mengajukan gagasan 

bahwa Tuhan, sebagai entitas yang transenden, berada di luar 

batasan waktu manusia dan memiliki pandangan yang menyeluruh 

terhadap masa lalu, saat ini, dan masa depan. 

Konsep Augustine tentang Tuhan yang melampaui batasan 

waktu manusia didasarkan pada keyakinannya akan keabadian 

Tuhan dan bahwa Tuhan menciptakan waktu itu sendiri. Bagi Santo 

Agustinus, Tuhan adalah sumber keberadaan dan waktu, sehingga 

Tuhan dapat berada di luar batasan waktu yang kita alami sebagai 

manusia.56 

Salah satu teori terkait dengan perjalanan waktu adalah 

"efek positron mundur dalam waktu" yang diajukan oleh fisikawan 

Paul Dirac pada tahun 1931. Dalam teori ini, Dirac 

memperkenalkan konsep positron sebagai antipartikel dari elektron. 

Menariknya, Dirac menemukan bahwa solusi matematika yang 

muncul dari persamaan relativistik elektron juga mengizinkan 

interpretasi bahwa elektron dapat bergerak ke belakang dalam 

waktu sebagai positron. 

Dalam mekanika kuantum, partikel-partikel subatom seperti 

elektron didefinisikan oleh fungsi gelombang mereka yang 

menggambarkan sifat-sifat partikel tersebut. Solusi matematika 

dalam persamaan Dirac menunjukkan bahwa fungsi gelombang 

elektron tidak hanya dapat diinterpretasikan sebagai partikel yang 

bergerak ke depan dalam waktu, tetapi juga sebagai partikel yang 

 
56Santo Agustinus, Bingham, D. Jeffrey: Confessions International 

Philosophical Quarterly 43, (St. Augustine on Time., 2003), hlm. 81-96. 
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bergerak ke belakang dalam waktu. Ini memberikan dasar bagi 

gagasan perjalanan waktu ke masa lalu.57 

Peristiwa isra’ mi’raj dianggap sebagai perjalanan spiritual 

yang melampaui batasan fisik dan waktu manusia, di mana Nabi 

Muhammad SAW bertemu dengan para nabi sebelumnya dan 

menerima wahyu dari Allah SWT. Isra' mi'raj lebih merupakan 

pengalaman transenden yang berhubungan dengan aspek spiritual 

dan agama. 

Sementara itu, time travel dalam fisika modern adalah 

konsep ilmiah yang mempertimbangkan kemungkinan perjalanan 

fisik melalui waktu. Ini melibatkan pemahaman tentang dimensi 

waktu, relativitas, dan mekanika kuantum. Time travel dalam fisika 

mengeksplorasi kemungkinan perjalanan ke masa lalu atau masa 

depan secara fisik, dengan memanfaatkan fenomena seperti lubang 

cacing, relativitas umum, atau paradoks waktu. 

Isra' mi'raj dan konsep time travel dalam fisika modern 

berbeda dalam konteks pemahaman dan fokusnya. Isra' mi'raj 

terkait dengan pengalaman spiritual dan agama, sedangkan time 

travel dalam fisika modern merupakan eksplorasi ilmiah tentang 

kemungkinan perjalanan fisik melalui waktu. 

Di sisi lain, time travel dalam fisika modern adalah konsep 

yang diteliti oleh para ilmuwan dalam upaya untuk memahami sifat 

waktu dan ruang dalam konteks relativitas dan mekanika kuantum. 

Ini melibatkan aspek-aspek teknis dan matematis yang terkait 

dengan perjalanan fisik melalui waktu, seperti teori relativitas 

umum, lubang cacing, atau paradoks waktu. 

Meskipun ada penggunaan istilah "perjalanan waktu" dalam 

kedua konteks ini, penting untuk memahami perbedaan mendasar 

dalam karakteristik dan implikasi masing-masing. Isra' Mi'raj 

 
57Teori "efek positron mundur dalam waktu" yang diajukan oleh 

fisikawan Paul Dirac pada tahun 1931, menyatakan bahwa partikel subatom 

seperti elektron dapat bergerak ke belakang dalam waktu sebagai positron, 

antipartikel dari elektron. 
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berhubungan dengan pengalaman spiritual dan agama, sementara 

time travel dalam fisika modern adalah konsep ilmiah yang 

melibatkan pemahaman tentang hukum fisika dan kemungkinan 

perjalanan fisik melalui waktu. 

Pada akhirnya,  ada yang lebih berharga selain 

mengkorelasikan antara suatu teori dengan teori lain yang memiliki 

ruang kaji yang berbeda, yaitu  menghormati dan memahami kedua 

aspek ini dalam konteks mereka masing-masing. Penelitian ilmiah 

dan pemahaman agama dapat memiliki tujuan dan metode yang 

berbeda, dan analisis ini telah menggaris bawahi perbedaan 

tersebut. 

Dengan memahami dan menghargai perbedaan ini, kita 

dapat meningkatkan pemahaman kita tentang beragam konsep dan 

pandangan yang ada. Dalam mengeksplorasi hubungan antara 

agama dan sains dengan memelihara dialog yang terbuka, 

menghormati perspektif orang lain, dan memperkaya pengetahuan 

kita tentang dunia yang kompleks dan beragam di sekitar kita. 

Thomas Kuhn, seorang filsuf amerika mengatakan ilmu 

pengetahuan tidak berkembang secara linear dan konsisten, 

melainkan mengalami periode revolusi ilmiah di mana paradigma 

ilmiah yang dominan digantikan oleh paradigma baru. Kuhn 

berpendapat bahwa tujuan ilmu pengetahuan adalah mencapai 

paradigma ilmiah yang konsisten dan dapat digunakan untuk 

menjelaskan fenomena yang diamati. 

Kuhn menekankan pentingnya perubahan paradigma dalam 

perkembangan ilmiah. Menurutnya, ketika paradigma ilmiah yang 

ada tidak lagi mampu menjelaskan fenomena baru atau menghadapi 

pertentangan data yang signifikan, terjadi krisis dalam ilmu 

pengetahuan. Krisis ini dapat memicu perubahan paradigma ilmiah 

yang fundamental, yang disebut revolusi ilmiah. Revolusi ilmiah 

mengarah pada perubahan cara pandang, metodologi, dan teori 

yang digunakan oleh para ilmuwan. 

Dalam revolusi ilmiah, paradigma baru yang lebih inklusif 

dan konsisten muncul dan menggantikan paradigma lama. 

Perubahan paradigma tidak hanya melibatkan perubahan teori dan 
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konsep, tetapi juga pergeseran dalam cara memahami dan melihat 

dunia. Kuhn menekankan bahwa perubahan paradigma bukanlah 

proses yang mudah dan linier, melainkan melibatkan pertentangan, 

ketidakpastian, dan perjuangan antara pendukung paradigma lama 

dan pendukung paradigma baru.58 

  

 
58Thomas S. Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions (Chicago: 

University of Chicago Press, 1962), hlm. 10-11. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Isra' Mi'raj adalah peristiwa penting dalam sejarah Islam, di 

mana Nabi Muhammad SAW melakukan perjalanan dari Masjidil 

Haram di Makkah ke Masjidil Aqsa di Jerusalem, dan kemudian 

menmpuh perjalanan untuk bertemu dengan Allah SWT dan 

menerima kewajiban shalat 5 waktu. Terlepas dari keberadaan dan 

keabsahan perjalanan ini dalam Islam, beberapa orang telah 

mempertanyakan apakah Isra' Mi'raj dapat dianggap sebagai 

perjalanan waktu atau tidak. 

Konsep perjalanan waktu dipelajari dan dibahas secara luas 

dalam bidang fisika teoretis, termasuk oleh ilmuwan seperti 

Stephen Hawking dan Michio Kaku. Menurut Hawking, perjalanan 

waktu dalam arti yang sebenarnya hanya dapat terjadi jika lubang 

cacing atau wormhole bisa dibuat dan dimanipulasi untuk 

menghubungkan dua titik dalam ruang dan waktu yang berbeda. 

Namun, Michio Kaku mengusulkan bahwa ada tiga jenis perjalanan 

waktu, yaitu ke masa lalu, masa depan, dan antara alam semesta 

paralel. 

Dalam hal ini, ketika melihat perjalanan Nabi Muhammad 

SAW dalam Isra' Mi'raj, sulit untuk menempatkannya dalam 

kerangka fisika teoretis modern seperti yang dijelaskan oleh 

Hawking dan Kaku. Sebagai gantinya, perjalanan ini mungkin lebih 

tepat dipahami sebagai perjalanan spiritual atau mistik, di mana 

Nabi Muhammad SAW dipandu oleh Allah SWT sendiri. Namun, 

beberapa ilmuwan telah mencoba untuk menjelaskan peristiwa ini 

dengan menggunakan konsep perjalanan waktu. 

Beberapa teori perjalanan waktu alternatif, seperti teori 

Silinder Tipler dan Donat Waktu, mungkin dapat menjelaskan 

perjalanan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dalam Isra' 

Mi'raj. Namun, teori-teori ini masih spekulatif dan kontroversial 

dalam komunitas ilmiah. 
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Pada akhirnya, meskipun Isra' Mi'raj dapat menjadi topik 

diskusi tentang perjalanan waktu, sulit untuk menempatkannya 

dalam konteks fisika teoretis modern seperti yang dijelaskan oleh 

Hawking atau ilmuan yang lain. Sementara beberapa teori alternatif 

mungkin dapat menjelaskan perjalanan ini, sulit untuk 

membuktikan atau mengukur secara ilmiah. Oleh karena itu, Isra' 

Mi'raj tetap menjadi peristiwa penting dalam sejarah Islam yang 

dipahami lebih sebagai perjalanan mistik atau spiritual daripada 

perjalanan fisik dalam arti yang sebenarnya. 

B.  Saran 

Pemikiran dan Teori Stephen Hawking dan penelitiannya 

telah menyebar ke berbagai media baik itu dalam dunia akademis 

maupun nonakademis. Yang sangat menarik untuk dikaji dan 

dikembangkan lebih lanjut terutama mengenai Teorinya tentang 

Perjalanan Menembus Waktu dan Lubang Cacing, Buktinya tak 

sedikit Media seperti perfilm-am dan Saintis tetap melanjutkan 

semangat Stephen Hawking yang membara dalam memberikan 

kontribusi nyata dalam pertumbuhan ilmu pengetahuan dunia.  

Berdasarkan hal di atas, penulis merasa ada beberapa hal 

yang perlu dilihat dan perhatikan : 

Penulis mengakui adanya kekurangan dan kesalahan dalam 

skripsi ini, termasuk dalam teknis penulisan dan redaksi bahasa. 

Oleh karena itu, saran dan kritik sangat diharapkan untuk 

memperbaiki isi skripsi ini. Tulisan ini, bersama dengan tulisan-

tulisan lain yang memiliki tujuan yang sama, diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam perkembangan dunia dan ilmu 

pengetahuan yang terus bergerak maju. Namun, penulis berharap 

bahwa studi ini dapat menjadi awal bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang lebih serius dan lebih mendalam mengenai Time 

travel ataupun Isra’ Mi’raj, dengan mempertimbangkan berbagai 

aspek yang terlibat. 
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